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ABSTRAK

Rizki, Mochamad Bahrudin. ®2 1 . —Strategi Kepal a Ma
Meningkatkan Citra Madrasah Pada Bidang Akademik Dan Non
Ak ademi k Di MI Ussi sa _Al attagwa M C

Manajemen Pendidikan Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan,
Universitas Islam Maulana Malik lahim Malang. Pembimbing: Dr. M.
Fahim Tharaba, M.Pd.

Keyword: Strategi, Kepala Madrasah, Akademik, Non Akademik

Strategi kepal a madr asah MI Us si
menjadikan/mewujudkan citra madrasah dalam bidang akademik dan non
akademik. menerapkan peel@jaran dengan mengikuti berkembangan kemajuan
teknologi sehingga akan memunculkan mata pelajaran umum/islami dan
pembelajaran ekstrakulikuler yang berkharakter sehingga dapat meraih citra atas
hasil pembelajaran tersebut.

Penelitian ini ditujukan untuk emjawab pertanyaan dan permasalahan
yaitu: (1) Bagaimana strategi kepala madrasah dalam meningkatkan citra
akademi k dan non akademi k Madrasah di MI
Bagaimana implementasi kepala madrasah dalam meningkatkan pembelajaran
akackemik dan non akademik dengan memberikan citra madrasdh Uissisa
_Al attagwa (3VdBpgailnana tewallasi kepala madrasah dalam
melakukan pembelajaran akademik dan non akademik dengan meningkiagkan c
madr as ah dAlattddiva Mdjpkerio® a _

Kemudian penelitmenggunakan teknigenelitian kualitatifdengan jenis
study kasugdalam menjawab pertanyaan di atas terseDalam penelitian ini
peneliti menjawab dan menjelaskan hasil penelitian, yaitunérgetahui strategi
kepala madrasah dalam numpatkan citra pada bidang akademik dan non
akademi k di MI Ussisa _Al attaqwa Moj oke
kepala madrasah dalam mendapatkan citra pada bidang akademik dan non
akademi k di MI Ussisa _Al attaqgwdak Moj ok e
lanjut kepala madrasah dalam mendapatkan citra pada bidang akademik dan non
akademi k di MI Ussisa _Alattaqwa Mojoker
maka digunakan metode penelitian kualitatif dengan wawancara,observasi dan
dokumentasi agar mengltkan informasi yang akurat. Serta bisa ditindaklanjuti
bila ada kesalahan dengan melakukan perencanaan ulang untuk mencapai tujuan
yang diharapkan.

Evaluasi dari strategi dan impelemtasi kepala madrasah vyaitu: 1.
Mendapatkan juara 50 besar dari 1500 gaslemba sains di pondok pesantren
Amanatul Ummah Mojokerto, 2. Mendapatkan juara 10 besar dan mendapatkan
hadiah beasiswa lomba sains di pondok pesantreAnA¢n Mojokerto, 3.
Mendapatkan juara 3 lomba-lahnjari tingkat kecamatan Puri di balai candat,
Mendapatkan juara 2 lomba pramuka tingkat PCNU kabupaten Mojokerto.
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ABSTRACT

Ri zki, Moc hamad Bahrudin. 2021. —Str al
Meningkatkan Citra Madrasah Pada Bidang Akademik Dan Non
Akademi k Di M Us s i s &hesisANaraagetmenjova Mo | o
Islamic Education Department, Faculty of Tarbiyahand Teacher
Training, Islamic State University of Maulana Malik lbrahim Malang.

Thesis Supervisobr. M. Fahim Tharaba, M.Pd.

Keyword: Strategy, Headmaster, Academic, Non Academic

The stategy of the head of the madrasah Nh Ussisa _Al att
Mojokertois predictably indistishinged To make an image of women in academic
and noracademic areas. Applying learning by following the development of
technology will create specific publislamic subjects and extracurricular learning
to achieve an image of the result.

This study is intended to answer the question and the question is: (1) how
does the head of the madrassa's strategy to enhance the academic -and non
academic image of the madsa in the predictabilitin M1 Ussisa _Al att
Mojokerta? (2) how is the implementation of the madrassa head in improving
academic and neacademic learning by giving an image of madrassa in imperfect
imperfect settlementén M| Ussi sa _ Akbra?t(3) aapwdaes Mo | o
madrassa head evaluation of doing academic andacademic learning by
enhanced the image of madrassa in imperfect inequialiI Ussisa _Al att
Mojokerto?

An evaluation of the strategy and the madrasah head imposition:redSco
a top 50 winner of the 1500 competitors at the amanatul banquet hall at umjokerto
ummabh, 2. Win the top 10 and win the prize for a scholarship to the science fair at
boarding house amien mojokerto, 3. Won third place in the camat hall hall at
camat4. Winning second prize in mojokerto county pcnu scout competition.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kepala sekolah merupakan seorang pejabat profesional dalam
organisasi sekolah. Profesionalitas kepala sekolah dapat teegsgizia
sudah memenuhi syarat dan kriteria tertentu sebagaimana ditetapkan
dalam Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia
Nomor 162 tahun 2003 pasal 9 ayat (2) tentang Pedoman Penugasan Guru
sebagai kepala sekolah, dan Peraturan Menterdifikan Nasional
Nomor 13 tahun 2007 tentang standar keakolah yang terdiri atas
kualifikas dan kompetensi kepala sekofaPada rujukan diatas tersebut
kepemimpinan sudah ada atwaryang sudah tertera di undangdang,
oleh karena itu sebagai penpin itu harus bisa menempatkan posisi ia
baearada di mana serta bisa mengarahkan suatu lembaga atau organisasi ke
jenjang yang lebih sempurna agar mempunyai daya saing tinggi.

Menjadi seorang kepala sekolah bukanlah perkara yang mudah,
bukan pula perkargyang sulit. Namun, ketika mengenal, memahami,
meyakini cara menjadi kepala sekolah yang handal, maka hal yang niscaya
melaksanakan tugas mulia menjadi seorang kepala sekolah akan terwujud
dengan lebih mudah Bahkan kalau sudah mempunyai jiwa
kepemimpinaryang tinggi akan lebih bisa berjalan dengan baik dalam hal

mengatur sistem akademik dan non akademik, tidak lepas dari melakukan

2 Sitti Roskina Magsewirausahaan Kepala Sekolé¥ipgyakarta: Zahir Publishing, 2017), hal.
3 Novianty Djafri Manajemen Kepemimpinan Kep&akolah(Yogyakarta: Deeplubish, 2016),
hal. 1.



kerja sama dengan dewan guru dengan tujuan agartéek@perhasilan
bersama dalam mewujudkan pemebelajaran sesuai tujigadapat
berbagai pembelajaran siswa yang sangat mempengaruhi naik turunya
sebuaHembaga pendidikan

Pengertian umum strategi yaitu suatu proses yang menentukan
adanya perencanaan terhadap para top manajer yang sungguh berarah pada
tujuan jangka panjang pesahaan yang disertai dengan penyusunan akan
upaya bagaimana agar mencapai tujuan yang diharapkan. Sementara
Pengertian khusus strategi yaitu suatu tindakan yang bersifat terus
menerus mengalami peningkatan dan dilakukan sesuai dengan sudut
pandang tentanapa yang diinginkan serta diharapkan oleh para konsumen
untuk di masa depan. Dengan strategi ini maka ada yang hampir dimulai
dari apa yang selalu untuk bisa terjadi dan bukan yang dimulai dari apa
yang terjadf Kemudian dalam manajemen strategi senjliga telah
diterapkan di Indonesia, di antaranya berada di bidang pendidikan.
Menurut Nawawi menyatakan Departemen Pendidikan Nasional
menjalankan proses manajemen strategi dengan cara mengendalikan
strategi serta pelaksanaan pendidikan nasional yangudikkan di dalam
Sistem Pendidikan Nasional baik itu pendidikan secara formal ataupun
pendidikan yang non formaProses manajemen strategi dijalankan secara
efisien dan efektif guna mencapai tujuan organisasi pendidikan yaitu
warganegara yang kompetitif mlaberkualitas. Mengartikan bahwa

manajemen strategkepala sekolah itu sebagai pedomakan di

* TaufiqurokhmanManajemen Strategi(Jakarta Pusat: Fakultas IImu Sosial dan llmu Politik
Universitas Prof. Dr. Moestopo Beragama, 2016),21al.
® Ibid, hal.64.



kemanakan aratlembagapendidikan yang di atur oleh sebuah leadership
itu sendiri sehinggabisa dapat mencapai sebuah tujuan yaitu lembga
pendidikan yang borfia yang di sukai oleh para murid dan wali murid
yang ingin menuntut ilmu

Kepemimpinan pendidikan merupakan proses mempengaruhi,
menggerakkan dan mengkoordinasikan indivitdividu  dalam
organisasi/lembaga pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikaertiSep
halnya kepemimpinan kepala sekolah, maka ia memiliki peran dalam
mempengaruhi, mendorong,  membimbing,  mengarahkan dan
menggerakkan guru, staf, siswa, orang tua siswa dan pihak lain yang
terkait untuk berperan guna mencapai tujuan yang telah digetapliga
pemimpin lembaga pendidikan harus bisa meningkatkan citra sekolah di
bidang akdemik dan non akademik kepadali murid agar senantiasa
sepenuhnya anaknya ditbing belajar dengan baik danaksimal oleh
tenaga pendidik, serta bisa menarik pesdithk baru dan calon wali
murid agar senantiasa mau menitipkan ayaksekolah untuk melakukan
penbelajaran ke lemlga tersebut.

Dalam hal kepemimpinaterdapat barbagai acam-macam tipe
pemimpin yaitu:Tipe kepemimpinan demokratis ditandai dengan adanya
partisipasi dalam penentuan tujuan serta perpaduan berbagai pendapat atau
pikiran untuk menentukan cacara terbaik dalam pelaksanaan pekerjaan.
Tipe kepemimpinan otoriter menghimpun sejumlah perilaku yang

cenderung terpusat pada pemimpin sebagai pekehijakan dan tujuan

® Abd Haris,Kepemimpinan Pendidika(§urabaya: Digilip UIN Sunan Ampel, 2013),1ial.



organisasi. Tipe kepemimpinanlaissez faire berpandangan bahwa
bawahan dapat membuat keputusan secara mandiri, serta dapat mengurus
dirinya sendiri dengan sesedikit mungkin adanya pengarahan dari
pemimpin dalam melaksanakan tugasfiype kepemimpinan kharismatik
menekankan pada karakteristik pemimpin yang cukup istimewa, sehingga
mampu menciptakan kepatuhan dari para pengikutnyldpe
kepemimpinan paternalitik diwarnai oleh sikap kebapakan, dalam arti
bersifat melindungi, mengayomi mlanenolong anggota organisasi yang
dipimpinnya. Tipe kepemimpinarkeahlian €xper) didasarkan pada
keahlian atau keterampilan tertentu yang dimiliki oleh seorang pemimpin
sesuai dengan bidang tugasfy&etiap individu manusia sudah terdapat
jiwa kepemimpnan endirisendiri dalam mengatur sebuat lembaga,
organisasi dan instansi, gaya kepemimpian sangat mempenegaruhi dengan
sukses tidaknya arah laju lemabaga yang dipimpinya oleh sebab itu di atas
sebutkan berbagai gaya kepemimpinan yang akan menagntaixaahs
kesulsesan bila pemimpin tersebus@dimemakai gaya seperti apa dalam
mengatur laju lembaga tersebut

Mutu pendidikan dalam Undangdang Sistem Penjaminan Mutu
pendidikan No. 63 Tahun 2009 disebutkan, mutu pendidikan adalah
tingkat kecerdasan kehidap bangsa yang dapat diraih dari penerapan
system pendidikan Nasional. Danim (dalam Rina Mutaginah) berpendapat
bahwa kualitas pendidikan dilihat dari hasil pendidikan dianggap bermutu

jlka mampu melahirkan keunggul akademik damon akademikpada

" Ibid, 34.



peserta yang dinyatakan Ilulus untuk satu jenjang pendidikan atau
menyelesaikan program pembelajaran terteB@adangkan menurut Jam
Satori (dalam Rina Mutaginah) mutu pendidikan adalah nilai dan manfaat
yang sesuai dengan standar nasional pendidikan atas pnpses, output

dan outcomé& Maka lembaga yangisebut bermutu itu tergantung dari
kepala madrasatialam mengatur tenaga pendidik untuk memaksimalkan
pembelajaranya kepada peserta didik dengan dikaitkan sumber ilmu
(buku) yang memadai sktiap tingkatarkelas agar peserta didik bisa
memahaminya dengan jelas. Sehingga dapat mengetahui seberapa besar
kemampuan peserididik dalam mengikuti ujian, eperti: Tugas harian,
UTS dan UAS Kepala madrasah MUssisaAlattaqwaakan melakukan
strategi tersebut dengaretmp tahap untuk mendongkralitra bidang
akademik dan non akademik.

Maka dalam mendapatkan citra pada bidang akademik dan non
akademik, kepala madrasah melakukan strategi pembelajaran dengan
melakukukan penerapan metode baru, mengikuti perkembangaroggkno
dan memberikan materi kepada peserta didik secara rinci dan jelas yang
dilaksanakan oleh guru. Untuk kegiatan ekstrakulikuler melakukan strategi
pembelajaran privat sesuai dengan bidangya dan mengacu pada teori
diterapkan praktrek langsung yang diawaleh pelatih. sehingga akan

mudah merai h citra | ewat Alattagwd. a s i bel

® Abdul Rahmad,Syaiful Kadiepemimpinan Pendidikan Dan Budaya M{vagyakarta: Zahir
Publishing, 2017), hal3.



. Fokus Penelitian

Pada penelitian strategi kepala madrasah maambulkan beberapa

pertanyaan sebagai berikut:

1. Bagaimana strategi kepala mdrasah dam meningkatkan citra
Madrasah di MUssisaAlattaqwaMojokerto?

2. Bagaimanamplementasi kepala adrasah dalam meningkatkatitra
madrasaldi M| UssisaAlattagwaMojokerto?

3. Bagaimanaevaluasi kepala madrasah dalam meningkatkan citra

madrasaldi Ml UssisaAl attagwaMojokerto?

. Tujuan Penelitian
Dari uraian fokus penelitiapang telah diuraikarmaka tujuardari
penelitian ini sebagai berikut:
1. Untuk mendeskripsikarbagaimanastrategi kepala mdasahdalam
meningkatkan citra adrasah di MUssisaAlattagwaMojokerta
2. Untuk mendeskripsikanbagaimanaimplementasi kepala agrasah
dalam meningkatkan citidi M| UssisaAlattagwaMojokerta
3. Untuk mendeskripsikan bagaimana evaluasi kepala madrasah dalam
meningkatkan citra madrasah di Ml Ussisa Alattagwa
4.
. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Dapat mengetahubagaimana tgategi Kepala Madrasah Dalam

Meningkatkan @ra Akademik dan Non Rademik yang teraru agar



bisa mermperbaki ilmu ini oleh dewan gurusemoga menjadikan

madrasah yang bisanggul dalam bidang akademikrdnon akademik

seperti:

a. Memberikan kontribusi dalandunia pendididikan dalam bidang
akademik dan non akademik

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan serta
pengetahuailkepada kepala sekolah serta jajarasghagaiPusat
informasi lembaga endidikan

c. Menanbah pengetahuan tentang citsgrtabidang akademik dan
non akademikembaga pndidikan

d. Hasil penelitian dapat dijadikan eeénsi untuk penelitian
selanjutnya

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Peneliti
Menambah wawasan dan pengetahuan sekaligus peraal
selama melakukan studiada Jurusan Manajemen Pendidikan
Islam (MPI) di Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang dan ®bagai syarat untuk memperoletelay sarjana
pendidikan(S.Pd)

b. Bagi Sekolali Lembaga
Menghadapi berbagai masalah yabgrkaitan dengansistem
akademik dan non akademik khususnya kepada kepala sekolah

serta jajaraya sebagai bahan masukan damdeading terhadap



sistem pengelolaan madrasah dalam upaya membangun citra Ml
UssisaAlattaqwa
c. BagiUniversitas
Hasil penelitian in dapat dijadikan sebagai koleksi bagi
perpustakaan dafahan bacaan bagi mahasiswa UIN Maliki
Malang.
d. Bagi Masyarakat
1) Memberikan pemahaman kepada masyarakatarnig sitem
akademik dan non allemik yang baru ag bisa mamberikan
pembelajaran intensif damyaman bagi siswa dan wali murid
yang mau/sedangnenuntut ilmu di Mi Ussisa Alattaqgwa
melalui citra kepala sekolah
2) Dapat dijadikan informasibagi yang memerlukanrefrensi
sistem akademik dan non akademilketinhbaga pndidikan.
3) Memberikan pemahaman kepatlembaga pendidikan serta
masyarakat tentangistem akademik dan non akademik yang

baru agar bisa di pelajari oleh peserta didik.

E. Orisinalitas Penelitian
Orisinalitas penelitian atau penelitian terdahulu merupakan hasil

penelitian yang pernah dilakukan ll@ara peneliti sebelumnya dengan
tema yang sama. Pada orisinalitas kali ini membahas terstaatggi
kepala sekolaghsehingga peneliti dapat memaparkan beberapa penelitian

terbaru dari penelipeneliti sebelumnyaliantaranyasebagai berikut



PenelitianTesisyang dilakukan olelAkhmad Khoiri 2020, yang
ber j uStratégi Kepala Madrasah Dalam Mengimplementasikan
Program Tahfidzul Quran (Studi Multi Kasus Madrasah Aliyah Negeri 1
Sampang Madura Dan Madrasah Aliyahltihad Camplong Sampang
Madurd Penctkatan yang peneliti gunakan dalam penelitian ini
merupaln Pendekatan yang digunakan dalamngigian ini, yaitu
menggunakarpendekatan kualitatifgualitative research Penelitian ini
dimaksudkan untuk embantuprogram yang dilaksanakan di MAN |
Sampangdan MA Al-lttihad Al-Islami Camplong Sampang Madura.
Dalam hal ini, peneliti melakukapenelitian mengenai strategi kepala
madrasah dam mengimplementasikan programahfidzul Qur'an di
MAN 1 Sampang dan MA Alttihad Al-Islami Camplong Sampang
Madura. Uiuk mencapai hal tersebut peneliti turun ke lapangan bertemu
langsung dengan beberapa informan untuk menggali inforh®asielitian
ini menggunakan metode kualitatifang mebedakanya dengan penelitian
ini yaitu lebih mengutamakan penerappada pembelajan program
Tahfidzul Qur “an di MA-Ntihad Al-Blamnmp ang d:
Camplong Sampang Madura.

PenelitianSkripsi yang dilakukan olelsiti Rosyidah2018 yang
berjudul -Strategi Pengembangan Madrasah Berprestasi (Studi Kasus di
Mts Negeri 2 Kota kdin)ll Jika dilihat dari jenis pendekatannya maka

penelitian yang dilakukan di Mts Negeri 2 Kota Kedini menggunakan

° Ahmad KhoiriStrategi Kepala Madrasah Dalam Mengimplementasikan Prograhfidzul
Qur'an, Madrasah Aliyah Negeri 1 Sampang Madura Dan Madrasah Aliyktihal Al- Islami
Camplong MaduraTesis(Malang: UIN MaulanMalik Ibrahim,2020), hal. 40



pendekatan kualitatif. Hal ini berdasarkan untuk mendeskripsikan dan
mengambarkangoilaku informan yaitu kepala sekolah, hunden pihak
pihak yang berkaitaff Dalam penelitian ini sama dilakukan peneliti yaitu
menggunakan penelitian dengan metode kualitatif, tetapi perbedaan dari
penelitian ini hanya memfokuskan strategi untuk meningkatkan madrasah
berprestasi bukan memfokuskan pada bidatapemik dan non akademik
pada hasil pembelajaran oleh guru dan strategi kepala madrasah.
Penelitian Tesis yang dilakukan olehMu,tasim Bllah 2018,
Strategi Kepala Madrasah dalam Membangun Budaya Kerja Produktif Guru
di Madrasah Aliyah Swasta (Studi Migitus di Madrasah Aliyah An
Nusyur dan Madrasah Aliyah Darul lhsan Pragadendekatan yang
digunakan dalam penelitian ini yaipenelitiankualitatif, dimana peneliti
harus menggunakan diri mereka sebagai instrumen, mengikuti data. Dalam
berupaya mencap wawasan imajinatif kedalam dunia paponden, peneliti
diharapkan fleksibel dan reflektif tetapi mengambil jarak Pada hakikatnya
penelitian kualitatif ini digunakan karena beberapa pertimbangan antara
lain: pertama, menyesuaikan metode kualitatif lebih ahudapabila
berhadapan deag kenyataan gandaelua, metode ini menyajikan secara
langsung hakekat hubungantara peneliti dan responddsetiga metode
ini lebih peka dan lebih dapat menyesuaikan diri dengan banyak pengajaran
pengaruh bersama dan terhadalapola nilai yang dihadapi Pendekatan
ini adalah berupaya untuk mengetahui, menelaah tentang strategi

membangun budaya kerja produktif di Madrasah Aliyah An Nusyur dan

1% 5itj RosyidatStrategi Pengembangan Madrasah Berprestasi Mts Negeri 2Kt Tesis,
(Malang: UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2018),hal. 53.
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Madrasah Aliyah Darul lhsan Kewmtan Pragaan Kabupaten SumeHep
Penelitian inimenggunakan metod@enelitian kualitatif, dengan fokus
membangun budaya kerja produktif kepada dewan guru, staff serta pihak
terkait yang ada dalam lembalgedrasah Aliyah An Nusyur dan Madrasah

Aliyah Darul Insan Kecamatan Pragaan Kabupaten Sumenep.

Peneitian Skripsi yang dilakukan olehNur Fahimah 2018,
—Manajemen Strategik Kepala Madrasah dalam Peningkatan Mutu Sarana
dan Prasarana di Madrasah Aliyah Negeri 1 Kota Mdl&eajam penelitian
kualitatif ini menggunakan metode kualitatif deskriptif yaitu ilatan
pengumpulan, pengolahan, kemudian penyajian data agar pihak lain dapat
memperoleh dengan mudah dan memperoleh gambaran mengenai objek
ysng diteliti dalam bentuk kafeata dan bahasa. Kemudian pendekatan
deskriptif dapat pula diartikan data yang dikurtkan dengan katkata,
gambar, dan bukan angKaPeneliti menggunakan penelitian kualitatif
dengan jenis deskriptif, dengan perbedaan penekanan peningkatan muta

sarana dan prasarana di Madrsah Aliyah Negeri 1 Kota Malang.

Penelitian Skripsi yang dilakak oleh Arum Rinda 2018
—Strategi Kepala Madrasah dalam Pemgembangan Budaya Mutu Pendidikan

(Studi Kasus di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Malamgnelitian ini

" Mu'tasim Billah Strategi Kepala Madrasah Dalam Membangun Budaya Kerja Produktif Guru Di

Madrasah Aliyah Swasta, Madrasah Aliyah An Nusyur dan Madrasah Aliyah Darul Ihsan Pragaan

Sumenep Skripsi, (Malang: UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2018), hal. 61.

2 Nur FahimahManajemen Strategik Kepala Madrasah Dalam Peningkatan Mutu Sarana Dan
Prasarana Di Madrasah Aliyah Negeri 1 Kota Mala&ilgipsi, (Malang: UlMaulana Malik
Ibrahim,218), hal 55.
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menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang bermula dari
pengamatan pada lapangan tagtadanya masalah. Maksud dari penelitian

ini ialah untuk mengamati, memahami, dan memberi tafsiran pada kejadian
atau peristiwa yang berlangsung. Penelitian kualitatif eksplorasi dan
diperdalam dari fenomena sosial atau lingkungan sosial yang terdiri atas
pelaku, kejadian, tempat, dan waktu. Penelitian ini menggunakan kualitatif
deskriptif karena datdata yang diperoleh disajikan melalui k&tta dan
bahasa, sehingga diharapkan data dan informasi yang diperoleh dapat
disajikan dengan jelas. Kegiatan pkian lebih menekankan pada konsep
dan proses. Peneliti terjun ke lokasi penelitian untuk mengamati dan
memahami konsep dari manajemen strategik kepala madrasah dalam
peningkatan mutu sarana dan prasarana. Kemudian peneliti memberi
tafsiran pada kejadiaatau peristiwa yang berlangsutigPenelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatfiengan jenis deskriptif dan
perbedaanya penelitian ini lebih fokus kepada penekanan hasil pembelajaran

pendidikandengan di bantu oleh strategi kepala madrasah.

'3 Arin Rinda Strategi Kepala Madrasah Dalam Pengembangan Budaya Mutu Pendidikan Di
Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Malar&kripsi, (Malang: Uin Maulana Malik Ibrahim,2018), hal.
66.
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Tabel 1. Orisinalitas Penelitian

No Nama Judl Perbedaan | Persamaan Orisinalitas
Peneliti Penelitian
1 | Akhmad Strategi Jenis Fokus Penelitian ini
Khoiri Kepala penelitian | penelitian | menggunakan
Madrasah yaitu ini terletak | pendekatan
Dalam kualitatif pada kualitatif
Mengimplem | digunakan | penerapan | dengan fokus
entasikan dalam program kepada strateqgi
Program penelitan Tahfidzul kepala
Tahfidzul ini yaitu Qu r ‘ a n madrasah dan
Quran (Studi | studi multi penerapan
Multi Kasus | kasus program.
Madrasah dengan
Aliyah rancangan
Negeri 1 penelitian
Sampang studi multi
Madura Dan | situs yamy
Madrasih berorientasi
Aliyah Al- pada
Ittihad penelitian
Camplong lapangan.
Sampang
Madura
2 | Siti Strategi Pendekatan| Penelitian | Penelitian ini
Rosyidah Pengembang| yang ini terfokus | menggunkan
an Madrasah| digunakan | kepala kualitatif
Berprestasi | dalam pengemban| dengan fokus ke
Studi Kasus | penelitian | gan strategi kepala
di Mts Negeri| ini yaitu pembelajarg madrasah, serte
2 Kota Kedri | penelitian | n serta hasil evaluasi kepala
kualitatif, dari madrasah dalan

13



dimana pembalajara pengembangan

peneliti n tersebut | madrasah

harus berprestasi.

menggunak

an diri

mereka

sebagai

instrumen,

mengikuti

data. Dalam

berupaya

mencapai

wawasan

imajinatif

kedalam

dunia

responden

M u tasim Strategi Penelitian | Fokus Penelitian ini
Billah Kepala ini penelitian | menggunkan

Madrasah menggunak | hanya pendekatan
dalam an kualitatif | peningkatan| kualitatif
Membangun | deskriptif hasil dari deskriptif
Budaya Kerja| karena data| budaya dengan
Produktif data yang | kerja menekankan
Guru di diperoleh produktif fokus kepada
Madrasah disajikan dari guru strategi,
Aliyah mealui penerapan ,
SwasteStudi | katakata evaluasi
Multisitus di | dan lahasa, membangun
Madrasah sehingga budaya kerja
Aliyah An diharapkan produktig guru
Nusyur dan | datadan
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Madrasah informasi
Aliyah Darul | yang
Ihsan diperoleh
Pragaan dapat

disajikan

dengan

jelas

Nur Manajemen | Menggunak | Fokus Penelitian ini
Halimah Strategik an penelitian menggunakan

Kepala Penctkatan | ini pendekatan
Madrasah Kualitatif peningkatan kualitatif
dalam adalah mutu sarang dengan fokus
Peningkatan | karendalam | dan penelitian pada
Mutu Sarana | penelitian | prasarana | aspek
dan Prasaran| ini data pengelolaan,
di Madrasah | yang efektivitas,
Aliyah digunakan operasional
Negeri 1 oleh pemliti sekolah den
Kota Malang | adalah media

Deskriptif pembelajaran.

yang di

peroleh dari

data data

berupa

tulisan, kata

- kata dan

dokumen

sumber atay
informan
yang di
teliti dan
peneliti
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percaya dan

penelii

ingin lebih

memahami

secara

mendalam

Arum Rinda| Strategi Penelitian | Fokus Penelitian ini

Kepda deskriptif penelitian | mengunakan
Madrasah kualitatif ini | ini adalah | penelitian
dalam bertujuan | hanya kualitatif
Pemgenbang | untuk pemgemban dengan fokus
an Budaya | mendeskrip| gan budaya| penelitian dalarm
Mutu sikan apa | mutu aspek strateg
Pendidikan | apa yang pendidikan | dan
Studi Kasus | terjadi saat pengembangan
di Madrasah | ini berlaku. tidak
Tsanawiyah | Di menekankan
Negeri 2 dalamnya hasil.
Malang terdapat

upaya

mendeskrip

sikan,

mencatat,

analisis, dan

menginterpr
etasikan
kondisi
yang
sekarang ini
terjadi atau

ada.
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Mengambil judul dari tesis dari Akhmad Khoiri tentar§trategi
Kepala Madrasah Dalam Mengimplementasikan Program Tahfidzul Quran
(Studi Multi Kasus Madrasah Aliyah Negeri 1 Sampang Madura Dan
Madrasah Aliyah Alittihad Camplong Sampang Madlira me ngambi | | u
skripsi Siti Rosyidah 2018, yang berjudul—St r at e gi Pengemb
Madrasah Berprestasi (Studi Kasus di Mts Negeri 2 Koediill ;
mengambil judul tesisoleh Mu,tasim Bllah 2018, -Strategi Kepala
Madrasah dlam Membangun Budaya Kerja Produktif Guru di Madrasah
Aliyah Swasta (Studi Multisitus di Madrasah Aliyah An Nusyur dan
Madrasah Aliyah Darul lhsan Pragaafh ; me n g a 8kdpsilyang u d u |
dilakukan ol eh Nur Fahimah 2018&, —Mana
dalam Peningkatan Mutu Sarana dan Prasarana di Madrasah Aliyah Negeri
1 Kot a ;WMueriganbigjlidul skripsi Arum Rinda 2018-St r at e g
Kepala Madrasah dalam Pemgembangan Budaya Mutu Pendidikan (Studi
Kasus di Madr asah Tsanawnakaayang Neger i
membedakan judul di penelitian i ni —
meningkatkan citra madrasah pada bidang akademik dan non akademik di
MI Ussisa _Alattaqgwa Mojokertol tetap
tesis dan skripsi diatas untykeningkatan itra madrasah pada bidang
akademik dan non akademik akamengetahui apa saja strategi dan
perencanaankepala madrasah dalamerertanakanmembangun Budaya
Prodwktif Guru untuk mewujudkan pembelajaran mata pelagen
umum/islami dan ekstrakulikuler dengan ai@lkan pembelajaran secara

intensif serta mengikuti pembelajaraeiringnyaperkembangan zaman dan
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teknologi Agar mendapatkan hasil yang memuaskitam mengikuti

lomba/kompetisi diluar madrasah sehingga citra madrasah semakin

F. Definisi Istilah
Untuk memudahkardalam memahamarah penulisarpenelitian
ini, maka penulis memaparkan definisi istilah sebagai berikut:
1. Strategi
Merupakan suatu rangkaian aktivitas terhadap pengambilan keputusan
yang bersifat mendasar dan komprehensif, dan disertai dengan
peretapan cara aplikasinya yang dibuat oleh pimpinan dan juga
dilaksanakan oleh seluruh pikpkhak yang terlibat di dalam suatu
perusahaan dalam mencapai tujuan yang diharapkan. Manajemen
strategik ini juga suatu sistem yang digunakan sebagai satu kesatuan
dalam memiliki beragam komponen saling berkaitan dan
mempengaruhi antara satudan lainnya serta bergerak ssrardak
menuju arah yang sanpula’® Selain ituStrategi adalah suatu cara
yangdigunakaruntuk mengatyrperumusan, pelaksanaan dan evaluasi
sudu organisasi atau lembaga agar bisa mencapai tujuan yang
diinginkan.
2. Kepemimpinan
Daya mempengaruhi melalui keteladangndiwval), kepercayaan , dan
inspirasi kepada sesorang atau sekelompok orang untuk tujuan tertentu

yang telah disepati bersartra Istilah lain dari Kepemimpinan

“Eddy Yunudylanajemen StrategigMalang: Penerbit And2016), hal9.
15 Atiqullah,Perilaku Kepemimpinan Kolektif Pondok Pesan{dakarta: Raja Grafindo Persada,
2000), hal25.
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merupakan jemditan penghubung antara gurwigfsimasyarakat dapat
di istilahkan pengaitan bawahan antara atasarg gignmpin melalui
lembaga, ingnsi dan organisasi guna mencapai tujuan tertentu.

3. Citra Madrasah
Merupakan tujua utama sekaligus repsiadan prestasi yang hendak
dicapai oleh madrasah melalui humas. Citra merupakan-nilidai
kepercayaan yang diberikan indivithdividu atau  masyarakat
terhadap madrasah.Citra madrasah itu akan mempengaruhi sistem
kinerja kemla madrasah serta jajaranya dalam mengoptimal sistem
pembelajaran akademik dan non akademik dengan dorongan berbagai
perhargaan tingkat daerah dan nasional.

4. Pedagogik
Merupakan teori tentang bagaimana sebaiknya pendidikan
dilaksanakan dan dilakukan sestkaidahkaidah mendidik, tentang
sistem pendidikan,tujuan pendidikan, materi pdikdin, sarana dan
prasarana petdikan, metode, dan media pendidikan yang digunakan
sampai kepada menyediakan lingkungan pendidikan teipiueses
pendidikan berlangsurlg sehkin itu pedagogik sudah bisa mencakup
sistem pembelajaran yang ada di madrasah, seperti: akademik dan non
akademik karena di atas di jelaskan berbagai komponen mengajar dan

belajarsudah di terapkan di pedagogik

®*Rosdy RuslariManajemen Public Relations dan Media Komunikasi Konsepsi dan Aplikasi,
(&karta: Rajawali Press, 2014al. 76.

Y RizmaOptimalisasi Pembinaan Kompetensi Pedagogik Quakarta: PT Kencana, 2016), hal.
9.
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F. Sistematika Pembahasan

Sistematika penulaén proposal skripsi adalah gambaran keseluruhan

isi proposal skripsi yang bertujuan untuk menjelaskan bdmagran

penelitian yang terdiri dari bagian awal, bagian utama (isi) dan bagian

akhir. Sistematika penulisan penelitian ini adalah sebagi

1.

BAB | PENDAHULUAN meliputi. latar belakangfokus penelitian
tujuan penelitian, manfaat peitln, orisinalitas penelitigndefinisi
istilah dansistematika pembahasan

BAB Il KAJIAN PUSTAKA berisi tentang: deskripsi teori, strategi,
kepeminpinandankerangka berpikir.

BAB Il METODELOGI PENELITIAN berkaitan dengan metode
penelitian yang dipergunakan dalam penyusunan, meliputi: pendekatan
penelitian, jenis penelitian, lokasi penelitian, waktu penelitian, sumber
data, teknik pengumpulandata, teknik anadis data, teknik
pencermatan keabsahan ddda prosedur penelitian.

BAB IV PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN menjelaskan
tentang pembahasayang dilakukan dari hasil pelitean dengan
dipadukan teori dan rumusan masalah yang dibahas secara akurat
dalam d#a lapangan yang dilakukukan oleh peneliti.

BAB V PEMBAHASAN mengartikan tentang pemtaslan hasil
penelitian, menyajikan tentangawaban rumusan masalah yang
disusun apa yang telah terjadi dilapangan dengan dipadukan teori,
untuk mengetahui gambaran tetkaata Apangan dan teori yang

dibahassecara jelas dan rinci oleh peneliti.
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6. BAB VI PENUTUP merupakan ringkasan hasil dari awal penelitian
hingga akhir, yang menjelaskan berupa kesimpulan berisi pembahasan
dari hasil penelitian dan saran untuk melakukaseasi bagi penulis

agar lebih baik lagi.
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BAB |1

KAJIAN PUSTAKA

A. Deskripsi Teori
1. Strategi

Fred R. David (2004 Manajemen Strategik adalah ilmu mengenai
perumusan, pelaksanaan ndavaluasi keputusateputusan lintas
fungsi yang memngkinkan organisasi mencapai tujuganMenurut
Husein Umar (1999 Manajemen strategik sebagai suatu seni dan ilmu
dalam hal pembuatarfofmulating, penerapaniiplementing dan
evaluasi évaluating keputusan keputusan startegis antara fungsi
yang menangkinkan sebuah organisasi mencapai tujuannya pada masa
mendatangLawrence R. Jauch dan William F. Glueck (Manajemen
Strategis dan Kebijakan Perusahaan, 1998), menulis,Manajemen
Strategik adalah sejumlah keputusan dan tindakan yang mengarah
pada penyuswan suatu strategi atau sejumlah strategi yang efektif
untuk membantu mencapai sasaran perusahaan. Wheelan dan Hunger
(Strategic Management and Buosss Policy Massachusetl995)
Manajemen strategik adalah suatu kesatuan rangkaian keputusan dan
tindakan yag menentukan kinerja perusahaan dalam jangka paffjang.
Selain itu juga manajemen strategi berperan penting terhadap
pemikiran suatu seorang yang akan memimpin suatu laju lembaga dan

organisasi ke arah yang dituju.

18 TaufigurokhmanManajemen Strategi(Jakarta Pusat: Fakultas llmu Sosial dan Iimu Politik
Universitas Prof. Dr. Moestopo Beragan2016), hall0.
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Pengertian Lengkap Manajemen Strategikullmanajemen adalah
iImu yang turut berkembang pesat sehingga limu tersebut memiliki
beragam cabang dan beberapa kajian yang bersifat khusus misalnya
lalah manajemen keuangammanajemen sumber daya manusia,
manajemen produksi, manajemen transportasi, dancuahukajian
khusus yang lain yaitu Manajemen Strategik. Pengertian umum
strategi yaitu suatu proses yang menentukan adanya perencanaan
terhadap para top manajer yang sungguh berarah pada tujuan jangka
panjang perusahaan yang disertai dengan penyusunan ukega
bagaimana agar mencapai tujuan yang diharapkan. Sementara
Pengertian khusus strategi yaitu suatu tindakan yang bersifat terus
menerus mengalami peningkatan dan dilakukan sesuai dengan sudut
pandang tentang apa yang diinginkan serta dikarapleh pra
konsumen untuk diasa depan. Dengan strategi ini maka ada yang
hampir dimulai dari apa yang selalu untuk bisa terjadi dan bukan yang
dimulai dari apa yang terjadi. Dengan terjadinya ada suatu kecepatan
berinovasi pada pasar yang baru dan juga perubadramahan pola
konsumen yang sangat memerlukan kemampuan inti maka hendaknya
perusahaan perlu untuk mencari dan mengambil kemampuan inti atau
juga kompetensi inti di dalam bisnis yang dilakukan. Manajemen
Strategik adalah suatu rangkaian aktivitas terpag@ngambilan
keputusan yang bersifat mendasar dan komprehensif, dan disertai
dengan penetapan cara aplikasinya yditguat oleh pimpinan dan

juga dilaksanakan oleh seluruh pikgikak yang terlibatdi dalam
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suatu perusahaan dalam mencapai tujuan yangagikan. Manajemen
strategik ini juga suatu sistem yang digunakan sebagai satu kesatuan
dalam memiliki beragam komponen saling berkaitan dan
mempengaruhi antara satu dan lainnya serta bergerak secara serentak
mersuju arah yang sama pula. Bagian ilmu Manajan$trategik ini
senantiasa akan menyikapi pada dinardikemika yang terjadi baik

itu dari lingkungan internal maupun eksternalnya yang kemudian akan
berlanjut dengan bagaimana cara berupaya untuk menyesuaikan
hingga pada akhirnya pada tujuan yang tedtetapkan itu dapat
segera terlaksana atau direalisasikan dengan'ballatas sudah di
terangkan secara lengkap mengenai menajemen strategik yang bisa di
buat oleh semua kalangan pemimpin dan juga manajemen strategik
tidak pula dbuat untuk memikirkan siu lembaga atau organisasi
melainkan satu perusahaan yang bergerabkidiing tertentu seolah
cakupan yang cukup luas.

Manajemen Strategik berdasarkan pada seluruh ruang lingkup
pekerjaannya. Dengan demikian dapat dimanfaatkan secara baik untuk
lingkunganmakronya misalnya dalam manajemen pemerintahan dan
juga dapat dimanfaatkan pulmtuk dilingkungan mikronya misalnya
didalam manajemen perusahaatau organisasi. Akan tetapisdii
hanya perlu dipahami bahwaddiam penggunaan ruang lingkup

makro dan nkro ada sejumlah perbedaan yang begitu mendasar

19 TaufigurokhmanManajemen Strategi(Jakarta Pusat: Fakultas llmu Sosial dan Iimu Politik
Universitas Prof. Dr. Moestopo Beragama, 2016),2€al.
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seperti paparan berikut inKebijakan makro yang harus digunakan
dan diperhatikan yaitu subjek dasbjek dalam suatu manajemen
tersebut adalah yang berupa para masyanaked bersifat aggregate,
sedangkanntuk ruang lingkup mikro maka perhatiannya pun terhadap
subyek dan obyek di suatu manajemen berupa individual rumah tangga
perusahaan atau para pelanggan yang memakai hasil produksi. Di
samping itu mengenai prinsip kerja untuk manajemen strategik makro
kemungkinannya perhatian mengarah pada efektivitas, sedangkan pada
manajemen strategik yang rangkumannya secara mikro maka harus
sesuai pada prinsip kerja efisiensif{@isini dijelaskan di atas bahwa
terdapat baerbagai anammacam magemen strategi untuk aca
mengahadapi atau memecahkan berbagai masalah yang di lembaga
dan organisasi. Seperti kepala madrasah memkan strategi
pembelajaran d#idang akademik dan non akademik dengan
mengedepankan pengajaran metode baru oleh guru agar terwujudnya
citra madraah.
2. Citra Madrasah

Citra merupakan tujuan utama sekaligus reputasi dan prestasi
yang hendaldicapai oleh madrasah melalui humas. Citra merupakan
nilai-nilai kepercayaan yang diberikan indivithdividu atau

masyarakat terhadap madradhtSelain itu jugacitra itu sebuah

20 TaufigurokhmanManajemen Strategi(Jakarta Pusat: Fakultas llmu Sosial dan lintitikPo
Universitas Prof. Dr. Moestopo Beragama, 2016),21al.

21 Rosdy Ruslarilanajemen Public Relations dan Media Komunikasi Konsepsi dan Aplikasi,
(Jakarta: Rajawali Press, 20138l 76.
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penghargaan berupa pujian, barang, atau tulisan yang di berikan oleh
oleh lain.

Citra merupakan gambaran yang berada di fikiran seseorang. Jika
tidak didukung oleh kemampuan atau keadaan yang sebenarnya maka
citra akan berubah menjadi re di mata masyarakat. Oleh karena
itu dengan fungsi humas sebagai wakil madrasah untuk
mengkomunikasikan informasi terkait kegiatan dan preptastasi
kepada publik dituntut agar masyarakat mampu memahami pesan,
demi menjaga reputasi dan citra lemd&gJadi selain funsj humas
sebagai wakil madrasahbdilik itu kema madrasah yang selalu
melakukan pemikiranya dan startegi untuk mendapestasi pada
bidang akademik dan non akademik. Agar memperaj@hsiasi oleh
wali murid dan masyarakabahwa lenbaga yang ia pegang itu telah
berhasil.

Citra sengaja diciptakan agar bernilai positif terhatiEapbaga.

Citra merupakan aset penting dalam suatu lembaga. Citra secara garis
besar yaitu perangkat ide, keyakinan dan kesan seseorang terhadap
suatu objek teentu® Tidak ada suatu perjuangan seorang pemimpin
dengan ide gagasanya yang bisa meraih citra kepada wali murid dan
masyarakaf! Maka dibutuhkan strategi pembelajaran pada mata
pelajaran (pembelajaran formal) dan ekstakulikulpembelajaran

privat) yarg dirancangkepala madrasah dan dewan gumotuk

2 Renald KasalManajemen Public Relation€et.5 (dkarta: Grafiti, 2005 al. 30.

?®|bid. hal. 80.

2l YKENRE Wt SYIASNIALF W 2 Wi 2RS Yt ANSSadéBliaaiionhsid. QR v i 2 K
2020 <https://www.academicindonesia.com/pengertiakademik/> [accessed 11 March 2021].
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mendapatkan sistem pengajaran terpadu sehingga bisa diuji dengan
mengikuti kompetensi luar madrasah vyaitu: mengikuti suatu
perlombaan.
3. Akademik

Kata —akademi kll dal am kamuwgai bahasa
hathal yang berkaitan dengan ilmu pengetahifaladi dalam unsur
lembaga pendidikan akademik itu mengadung kegiatan mata pelajaran
umum dan khusus untuk menambah wawasan kepada peserta didik.
Sedangan a@lam Kamus Oxford, dijeskan bahwa pengertian
akademik yaitu connected with education, especially studying in
schools anduniversities, segala hal yang terkoneksi kegiatan
pendidikar?®

Aktivitas pembelajaran yang mengandung suatu unsur ilmu
pengetahuan yang di sanpaikan oleh guru untuk peserta didikny
Pengertian akademik, sebagaimana dilansir dari
academicindonesia.com memiliki arti secara umum-hiahl yang
berkaitan ilmu pengetahuan. Dengan demikian, dalam konteks citra
madrasah, yang dimaksud bidang akademik adalah segala aspek citra
madrasah yangoerkaitan dengan ilmu pengetahuan formal yang
mempelajari materi pelajaran umum dan islami di MI Ussisa

_Al attagwa.

% pusat Bahasa Kementerian Pendidikan dan kebudayaaKamuls Besar Bahasa Indonesia

Pusat(Jakarta: Gramdia Pustaka Utama, 2012).

PHEFT2NR [ SENYSNDa 5400 A-Definitiod, Bidtutes, PlordhciatBryahdd ym | RS (
'3 3S b2iSa p hEFZ2NR ! ROl yOYB NESIANIGS RIYE NRSA DA 2 yWIQI
<https://www.oxfordlearnersdictionaries.com/definition/english/academic_1> [accessed 11

March 2021].
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4. Non Akademik

Sedangkan yag dimaksud dengan non akademik adalah segala
asek dalam kegiatan pendidikan sdkolah/madrasah yang
diselenggrakan di luar jam belajar mengafarJadi kegiatan bidang
non akademik itu dilaksanakan seugambelgaran umun atau pada
siang dan sore harMeminjam pendapat Mulyono, non akademik
memiliki makna semua kegiatan sekolah yang dilakukan di luar jam
kegiabn belajar mengajar untuk dapat mengembangkan potensi,
minat, bakat, dan hobi yang dimiliki sis¥.Oleh karena itu
pembalajaran non akademik dilakukan olehatga pendidik yaitu
pelatih digtiap kegiatan ekstrakulikuler yang ada di madrasah
tersebut. Dalam arti lain, non akademik dapdikatakan sebagai
kegiatan pendidikan yang lebih dominan diselenggarakarkan
didalam kelas melainkan di lingkungan sekolah dengan tujuan
mengembangkan intelegensi siswa yang terkait minat, bakat maupun
hobinya?® Maka, pembelajaran ekstrakuliker adalah pembelajaran
privat/khusus yang mementingkan praktrek langsung apa yang ia telah
pelajari tersebut. serta membantu siswa dalam mengembabgkan
siswa pada ekstrakulier: Pramuka, Pencak SilaBaxijari danDrum

Bandyanga d a d i MI Ussisa _Al attaqgqwa.

2 Mulyono AbdurrahmanPendidikan Bagi Anak Berkebutuhan Khidakarta: Rineka Cipta,
2008).

28 Mulyono,Manajemmen Administrasi Dan Organis@ébgyakarta: ARuzz Media, 2008).

? A TjallaUjian Nasional Dan Peningkatan Mutu Pembelajaran Di Sekdédiarta: FIP
Universitas Negeri Jakarta, 2012).
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5. Pedagogik

Pedagogik mengandung pengertian ilmu pendidilsau dagar dan
Idrus (2009 mengemukakan bahwa pedagogik adalah ilmu tentang
pendidikan anak yang ruang lingkupnya terbatas pada interaksi
edukatif antara pendidikdengan pesertadidik. Sukardjo dan
Komaruddin (2009 mengemukakan bala pedagogik atau ilmu
mendidik adalah ilmu atau teori yang sistematis tentang pendidikan
yang sebenarnya bagi anak atau untuk anak sampai ia mencapai
kedewaaan. Selanjutnya, Surya (41 mengemukakan bahwa
pedagogik adalah teori tentang bagaimana sebaiknya pendidikan
dilaksanakan dan dilakukan sesuai kaidaldah mendidik, tentang
sistem pendidikan,tujuan pendidikan, materi pdikdin, sarana dan
prasarana petidikan, metode, dan medgendidikan yang digunakan
sampai kepada menyediakan lingkungan pendidikan teipiueses
pendidikan berlangsung. Sadulloh (2DpXfengemukakan pedagogik
sebagai suatu teori dan kajian yang secara teliti, kritis dan objektif
mengembangkan kons&pnsepnya megenai hakikat manusia,
hakikat anak, hakikat tujuan pendidikan, serta hakikat proses
pendidikar®® Ada beberapa poin penting yang dapat dipetik dari
pengertian yang dikemukakan di atas, yaitu:
1. Pedagogik terkait dengan interaksi edukatif antara pendidiatien

peserta didik. Interaksi edukatif dimaknai sebagai interaksi yang

terjadi antaa pendidik dan peserta didik nmgandung nilai

30 RizmaQptimalisasi Pembinaan Kompetensi Pedagogik Quakarta: PT Kencana, 2016), hal.
9.
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pendidikan. Artinya, perilaku yang ditampilkan pendidik mampu
mengubah perilaku pesedalik ke arah perilaku positif.

. Pedagoitk merupakan teori yang sistematis dalam mem persiapkan
anak sampai ia mencapaidevasaan. Teori di maksudkarsidi
adalah berbagai ilmu dan pemikiran yang dijadikan dasar bagi
pendidik untuk membantu peserta didik mencapai kematangan
sehingga ia menjagiiribadi yang mandiri.

. Pedagogik lebih ditekankan kepada apa dan bagaimana, sebaiknya
pendidikan dilaksanakan. Dalam hal ini, pendidik perlu memahami
kaidahkaidah mendidik, tentang sistem pendidikan, tujuan
pendidikan, materi pendidikan, sarana dan peasampendidikan,
metode, dan media pendidikan yang digunakan sampai kepada
menyediakan lingkungan pendidikan tempat proses pendidikan
berlangsung.

. Pedagogik terkait dengan kajian kritis tentang hakikat manusia dan
bagaimana prose pendidikan itu diberikan dpala manusia.
Berdasarkan uraian diatas, maka pedagogikidiiartikan sebagai
suatu pemikiran atau pengetahuan tentang pelaksanaan proses
pendidikan yang sesuai dengan kaitaildah mendidik yang harus
dimiliki guru untuk pelaksanaan pembelajaran yaagus dimiliki

guru untuk melaksanakan pembelaar yang mendidik dan
dialogis dsekolah. Pembelajaran yang matikli adalah
pembelajaran yang diilamnya berlangsung usaha pengembangan

nilai sikap dan karakter peserta didik. Artinya, pembelajaran yang
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dilakukan tidak sematmata usaha mentransformasikan ilmu
kepada peserta didik, namun pada proses itu juga ditemukan upaya
penanaman sikap ketakwaan, budi pekerti, semangat, rasa ingin
tahu, kejujuran, peduli sesamasa kesusilaan, dan berbagai nilai
karakter lainnya. Pembelajaran yang dialogis diaatik sebagai
pembelajaran yang warnai dengan adanya dialog arpandidik
dengan peserta didik. Komunikasi tidak hanya berlangsung satu
arah yang dapat menimbulkan berbagai tekanan pada diri anak.
Dalam kondisi dalogis peserta didik mau membuka diri untuk
menerima pesan dan menyampaikan ide, kritik, argumentasi, dan
berbagai ungkapan perasaan lainnya sehingga peserta didik tidak
merasa terbebani dengan sesuatu setelah pembelajaran
berlangsung® Jadi pedagogik inimembantu lancarnya aktivitas
mengajar dan belajgrada bidang akademik dan non akademik.
yang dilakukan aara guru dan siswa di lembaga pendidikan.

6. Evaluasi
Evaluasi adalah suatu proses bukan suatu hasil (produk) hasil yang
diperoleh dari kegiatan elmsi adalah gambaran kualitas dzada
sesuatu, baik yang menyangkut tentang nilai atau arti. Sedangkan
kegiatan untuk sampai kepada pemberian nilai attinitu
adalah evaluasiGambaran kualitas yang dimaksud merupakan
konsekuensi logis dari pses evaluasi yang dilakukan. Proses

tersebut tentu dilakukan secara sistematis dan berkelanjutan,

81 RizmaQptimalisasi Pembinaan Kompetensi Pedagogik Quakarta: PT Kencana, 2016), hal.
11
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dalam arti terencana, sesuai dengan prosedur dan aturan, dan terus
menerus? Maka sistematis pembelajaran pada akademik dan non
akademi k di NHgwa Witalsukas @enganAdtrateqi
perencanann pembelajaran dengan mengutamakan metode dan
ilmu/teknologi  terkini agar mendapatkan hasil evaluasi
pembelajaran mata pelajaran dan ekstrakulikuler yang memuaskan.
Menurut Sudjana (2008) memaknai evaluasi seb&ggiatan
mengumpulkan, mengolah dan menyajikan data untuk masukan
dalam pengambilan keputusan mengenag@m yang sedang
dilaksanakan. Produk evaluasi adalah tersusunnya -miliai
(values) seperti bermanfaat atau tidak bermanfaat, baik atau buruk,
berhasil atau tidak berhasil, diperluas atau dibatasi, dilanjutkan
atau dihentikan, dan sebagainya, mengenai program yang sedang
atau telah dilaksanakdh.Jadi di Ml Usisa _ Al at akamg wa
menikuti perlombban pada mata pelajaran kiauga IPA,IPS, dan
Matenatika, untuk bidag ekstrakuliker semua ikut sesa
Dengan berpegang teguh pada strategi dan perencanann
pembelajaran agar mendapat hasil peringkadra lomba yang
memuaskan bila tidak mencapai target tersebut MI Ussisa
_Al attagwa a k pembenhae | lagk udaann hal
pembelajaran mengajar pada mata pelajaran kepada seluruh siswa

dan memberikan pembelajaran intensif/privat kepada siswa yang

%2 Asrul, Rusydi Ananda & Rosnita, (Bandung: Cita Pustaka Media, 2014), hal. 4.

3 Rusydi Ananda, Tien Rafjdgengantar Evaluasi Program Pendidikan, (Medan: Perdana
Publishing, 2017),hal. 3.
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ikut lomba. Untuk pembelajaran ekstrakulikuler mengikuti lomba
pada bidang drumb band, pramuka danbaljari urnuk
meningkatkan citra madrasah dalam peneliain masyarakat disetiap
perlombaab, pertunjukan ekstrakulikuler itu sendiri. Jika dalam
mengikuti lomba tersebut kurang berhasil, kita akan melakukan
evaluasi atas strategi dan perencanaan yang digagas kepala
madsah agar dibenahi lagi untuk dialkukan evaluasi guna masa

yang akan depan.

B. Kepemimpinan Kepala Madrasah Pada Peningkatan Citra

Kepemimpinan berasal dari bahasa Inggris yddader yang
berarti pemimpin, selanjutnya leadership berarti kepemimpinan. Remim
adalah orang yang menempati posisi sebagai pimpinan sedangkan
kepemimpinan adalah kegiatan atau tugasnya sebagai pemimpin. Menurut
accomplish some goals atau sebagai suatu usaha untuk mempengaruhi
individu-individu  menyelesaikan beberapa tujuarKepemimpinan
(leadership tidak lain adalah kegiatan memimpin dengan proses
mempengaruhi bawahan atau orang lain. Menurut Nawawi (2000)
kepemimpinan dapat diartikan sebagai kemampuan atau kecerdasan
mendorong sejumlah orang (dua orang atau lebih) agar bekena sa
dalam melaksanakan kegiatk@giatan yang terarah pada tujuan bersama.
Hal ini dipertegas dengan pendapat Robbins (1999) yang mendefinisikan
kepemimpinan sebagai kemampuan untuk mempengaruhi suatu kelompok

danmengarahkannya untuk mencapai tujuan téumte®edangkan menurut
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Koehler Anatomi dan Appibaum, kepemimpinan adalah proses
mempengaruhi kegiatan seorang individuuatuatu kelompok dalam
upaya karah pencapaian tujuan dalam situasi tert&htladi beberapa
perjelasan yang sudah dipaparkanatds &rsebut mengandung suatu
pemimpin yang selalu melakukan pemikiran demi suatu meugifan,
seperti meraih citra didang akdemik dan non akdemik dengarbdntu
oleh guru yang diiansfer ilmu keada siswa menghasilkan hal yang positif
yaitu pengedhuan yang bermanfaat, nilai bagus, lulusan dengan nilai
bagus.

Terminologi kepemimpinan memiliki ruang lingkup dan sudut
pandang yang cukup luas, sehingga muncul beragam definisi dari para
ahli. Tidak ada definisi baku tentang arti kepemimpinan, bahkan Stogdill
mengatakan ‘"terdapat hampir sama banyaknya definisi tentang
kepemimpinan dengajmmlah orang yang telah mencoba mendefinisikan
konsep tersebut”. Meski demikian bukan berarti tidak ada acuamumu
dalam menguraikan pengertian kepemimpinademimpin berarti
mempengaruhi para bawahan agar mereka mau bekerja dengan baik sesuai
dengan prosedur dan metode kerja yang telah ditetagkamvay Tead
dalam bukunya'he Art of Leadershimengemukakan bahwheadership
is the activity of influensing people to cooperate @amvsome goal wich
they come to fine desirable (Kepemimpinan adalah kegiatan
mempengaruhi orang untuk bekerjasama yang mana mereka mewujudkan

kerjasamanya itu untuk mencapai tujuan yang diinginkan). Hemhill &

3 Novianty Djafri Manajemen Kepemimpinan Kepala Sekofslegyakarta: Deeplubish, 2016),
hal.2
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Coons (1957) mendefinisikan kepemimpinan sebgwerilaku seorang
individu yang memimpin aktivitaaktivitas suatu kelompok ke dari suatu
tujuan yang ingin dicapai bersama (shared goal). Sementara menurut
Harold Koontz, Leadership is the art coordinating and motivating
individuals and group to achievdesired inds. ( Kepemi mpi nan a
seni’/kemampuanntuk mengkoordinasikan dan menggerakkan seseorang
individu atau kelompok ke arah pencapaian tujuan yang diharapkan).
Oleh karenaitu pemimpin bisa dikatakan istimewa kare bisa
mengarahkan dammempengruhi jajaranya untuk melakukan inovasi
pembelajaran pada mata pelajanamum yaitu: IPA, IPS, Matematika
Agar dapat meningkatkan hasil belajar pada bidang akademik tersebut.
untuk bidang non akademiknya memperlakukan pembelajaran privat oleh
pelatih agar peserta didik dapatmenerapkan praktrek pgajaran
ektrakulikuler yaitu: Pencak Silatrdmula, Al-Banjari dan Drum Bnd

agar bisa mendapatkan hasil dengan mengikuti penilaian di luar madrasah/
lomba tingkat kecamatan dan kabupaten.

Kepala sekolah merupak salah satu komponen pendidikan yang
paling berperan dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Sebagaimana
dikemukakan dalam Peraturan Pemerintah Nomor 28 tahun 1990 pasal 12
ayat [ bahwa: —Kepala Sekolah bertanq
kegiatan pendikan, administrasi sekolah, pembinaan tenaga
kependidikan lainnya dan pendayagunaan serta pemeliharaan sarana dan

pras r a rDanbgan demikian dalam mengelola sekolah, kepala sekolah

% Abd Haris,Kepemimpinan PendidikafSurabaya: Digilip UIN SamAmpel, 2013), hal4.
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memiliki peran yang sangat besar. Kepala sekolah merupakan motor
penggeak penentu arah kebijakan menuju keberhasilan sekolah dan
pendidikan secara luas. Berdasarkan Renstra KemenDikNas Tahun 2010
2014 tujuan strategis efektivitas kepala sekolah ditekankan pada: layanan
prima pendidikan untuk membentuk insan Indonesia ceéwliaprehensif

yang dirumuskan dalam tujuan strategis diantaranya adalah tersedia dan
terjangkaunya layanan pendidikan yang bermutu, relevan dan setara di
semua provinsi, kabupaten dan kota serta tersedianya sistem tata kelola
yang handal dalam menjamin defenggaranya layanan prima pendidikan
nasionaf® Penerintah membuatkan undaamdang untuk melandasi
kepala sekolalagarmempunyaisifat idealisme dan mempunya¢doman

untuk mengatur sebuah lembagendidikanmadrasatkearah yang lebih

baik. contoh dengameningkatkan citra madrasah pada bidang akademik

dan non akademi k di MI Ussisa _Alatt a

C. Kerangka Berpikir
Kerangka berpikir pada penelitian ini diawali dengan berkembang
pesatnyasistem pendidikan yang semakin tahun semakin baru dan bagus
kalau tdak disamaén dalam pengelolaan bidang akademik dan non
akademik akan tertinggal jauh oleh lembaga pendidikan lainya. Jadi
peneliti akan mengevaluasi, mda@h, mendeskripsikan, dengan dibantu
oleh kepala sekolah serta jajaranya akan mengetphwsaja yag kurang

dalam pembelajaratersebut agatercapainya sistem hidang akademik

%6 Novianty Djafri Manajemen Kepemimpinan Kepala Sekofslegyakarta: Deeplubish, 2016),
hal. 3.
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dan non akademik yang valid tentunya bisa dipelajari dengan nyaman
Jjelas minim kesalahan oleh peserta didik guna bersaing dengan lembaga
pendidikan khususnya pada jenjang Mesdth Ibtidiyah tingkat Nasional.

Maka peneliti membuat kerangka berfikir sebagai berikut:

Strategi Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Citra
Madrasah Pada Bidang Akademik Dan Non Akademik

Fokus Penelitian
1. Bagaimana strategi kepala madrasah dalam meningkatkan

Madrasah di Ml Ussa Alattagwa Mojokerto?
2. Bagaimana implementasi kepala madrasah dalam meningkatkar
madrasah di Ml Ussisa Alattaqwa Mojokerto?
3. Bagaimana evaluasi kepala madrasah dalam meningkatkan

madrasah di M| Ussisa Alattagwa Mojokerto?

A\ 4 A4

Deskripsi Teori Teknik Pengumpulan
- Strategi, menurutaufiqgurokhman - Wawancara
Kepemimpinan, menurut Atiqullah - Observasi
- Citra Madrasah, menurut Renald - Dokumentasi

Kasali

- Akademik, menuruPusat Bahasa
Kementerian Pendidikan dan
kebudayaaan RI

- Non akademikmenurutMulyono

- Pedagogik, menurut Rizma

Hasil Penelitian <

BAGAN 1. KERANGKA BERFIKIR
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian kualitatif adalah pelitan yang bertujuan memahami
realitas sosial, yaitu melihat dunia dari apa adanya, bukan dunia yang
seharusnya, maka seorang peneliti kualitatif haruslah orang yang memiliki
sifat open mindedKarenanya, melakukan penelitian kualitatif dengan baik
dan benar berartelah memiliki jendela untuk memahami daiqsikologi
dan realitas sosialPenelitian kualitatif digunakan jika masalah belum
jelas, untuk mengetahui makna yang tersembunyi, untuk memahami
interaksi sosial, untuk mengembangkan teoriptukk memastikan
kebenaran data,dan meneliti sejarah perkembangadenis metode
kualitatif yangdigunakanadalahStudi Kasus (Case Study). Studi kasus
atau 'casetudy’, adalah bagian dari metode kualitatif yang hendak
mendalami satu kasus tertentu secara lebih mendalam alemglibatkan
pengumpulan beraneka sumber informasiendefinisikan studi kasus
sebagai suatu eksplorasi dari siste@stem yang terkaifoounded system)
atau kasus. Suatu kasus menarik untuk diteliti karena corak khas kasus
tersebut yang memiliki arti pa orang lain, minimal bagi peneliti.maka
peneliti akan melakukan obsevasi ke lapangan untuk mendapatkan data
secara konkret dan rinci apa saja yang terjadi di madrasah tersebut, serta

melakukan wawancara kepada informan untuk menggaiber informasi

3" Mamik, Metodologi Kualitatif (Sidoarjo: Zifatama Publishing, 2015), Bal.
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apa saja yang ada di lapangan guna untuk dipecahkan masalah secara
bersama melalui penelitian tersebut.

Penelitian kualitatif dilakukan pada kondisi alamiah dan bersifat
penemuan. Dalam penelitian kualitatif, adalah instrumen kunci. Oleh
karena itu, perian harus memiliki bekal teori dan wawasan yang luas
jadi bisa bertanya, menganalisis, dan mengkonstruksi obyek yang diteliti
menjadi lebih jelas. Penelitian ini lebih menekankan pada makna dan
Penelitian ini magungkap tentang kepemimpinan kepala msadalam
meningkatkan citra akademik dan non akadedtam menarik minat
peserta didik, wali murid serta masyarakat dildkisaAlattagwakarena
hal tersebut akan bisa membawa nama baik sekolah dengan sederet
prestasi. Selain itu sekolah ini mempunpganilaianke jenjang tingkatan
akeditasi Awalaupun sedang berada Akreditasi B pada saatsilgin itu
juga sekolah ini terus menerus diuji oleh tim Kemeresgsor, 8pervisor
dari pemerintalpendidikan agar mendapatkan pe&ian dan kemampuan
yang bis di sandingkan dengan lembagendidikan yang masuk kalangan
favorit dengan tingkatan nasional. Setiap tahunyadrasahini selalu
kedatangan peserta didik baru dan jumlahnya setiap tahun semakin
bertambah sehingga dalam ruangan pembelajarars hmartambh agar
dapat memaksialkan kinerja pendlik dalam pembelajaran. Jadi meial
studi kasuspenenlitian ini semoga mendapatkan hasil yang baik agar bisa
mendorong atau meringankan kepala sekolah dataeningkatkan
lembaga ini menjadervavorit dengan siemakademik dan non akademik

yang tertata Selain itu dadm penitian ini peneliti akan oantu oleh
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informan agar bisa mendapatkan data yang valid guna memecsrdan

masalah menjadi suatu tujuan yang diharapkan.

B. Kehadiran Peneliti

Peneliti merupakan itsimen utama dalam mengumpulkan dan
menginterpretasikan data. Alakat yang lain seperti angket, tes, film, pita
rekaman, dan sebagga hanyalah sebagai aléntu (bila memang
diperlukan) bukan pengganti peneliti itu sendiri sebagai mengkonstruksi
realtas atas dasar pengalamannya dimedan penelika@banyakan
peneliti kualitaif sangat kaya dan sarat dengaeskripsi. Peneliti yang
terdorong untuk memahami fenomena secara menyeluruh tentunya harus
memahami segenap konteks dan melakukan analisis ydisgikhg/ang
tentu saja perldideskripsikan. Laporan penelitian kualitatif biasanya juga
berisi sintesis dan abstraksi kesimpdk@simpulart® Oleh karena itu
peneliti akan langung ke tempat madrasah yang akanelii melalui
perantara kepala sekolah s& jajaranya guna mendapatkan data,
pengumpulan data bertempat Miadrasah Ibtidaigh Ussisa Alattagwa

Mojokerto.

C. Lokasi Penelitian
Paparan tentang lokasi penelitian menyangkut dengan identifikasi
karakteristik lokasi, alasan memilih lokasi serta caraefeé memasuki

lokasi tersebut. Uraian tentang lokasi juga dilengkapi dengan letak

% Hardani, Helmina Andriani, Jumari ldstati DkkMetodologi Penelitian Kualitatif&Kuantitatif
(Yogyakarta: CV Pustaka limu, 2020), hal.
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geografis, bangunan fis (peta), struktur organisasiprogram, serta

keadaan keseharian. Lokasi dipilih didasari oleh keunikan, kemenarikan

serta kesesuaian dengan perrfedssn yang sedang dikaji. Semua hal itu
perlu mendapatkan penjelasan secara fidPeneliti akan memilih
lembaga pendidikan serta tempat penelitian yangléeatan yang ada
dibawah ini

Penelitian ini dilaksanakan diMadrasah Ibtidaiyah Ussisa

Alattagwa bertempat diJin Raya Sumber Girang Dsn. Sumber Tempur,

Kec. Puri Kab. Mojokerto Prov. Jawa Timur. Letak Sekolah yang

Strategis Kiri jalan gang masuk ke timusebalah UWira Musholla Ussisa

Alattagwa serta tidak jauh dari jarak ke kotAda berlagai alagn dan

pertimbangan peneliti mengambil kesi peilitan di Ml Ussisa

Alattagqwa yaitu:

1. MI UsissaAlattaqwaadalahMadrasah Ibtidaiyah yang baru 7 tahun
berdirinya dan sudah memiliki pemeblajaran islami dan ekstrakuler
yang favori diantra sekolah yang hri berdekatan dengan area
madrasah tersebut.

2. Ml Ussisa Alattagwa sudah menjadi ujuan wali murid karena
menerapkanpembéajaran islami dan umum serta beda @ngan
sekolah dasar yang adasekitarnya lulusanya sudah bisatdrima di
smp favorit sehigga peneliti ingh memajukan dan meaksimalkan
kinerja kepala sekolah serta jajaranaya agar bisa dikenal lebih luas oleh

masyarakat indonesia khissya di mojokerto.

% bid, hal. 273.
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3. MI UssisaAlattagwadari segi €mpat dan bangunan madrasah sudah
termasuk mewah, selairtui tenaga pendidikan yang bediitas d+
bareng dengan pembelajaran islamipdidukan pembelajaran wim
ditambah lagi ekstrakulikuledrum band yang tidak ada di sekolah
dasar area tersebut. Sehingga peneliti ingin mempelagi dan
mengevaluagprestasiolimpiade, baik pada prestasi akademik maupun
non &ademik

4. Komite Sekolah serta Dewanu@ sudah memberi izin emganai
penelitian ini utnuk megevaluasi dan mengambangkan di sektor
pendidikanakademik dan non akademik guna untuk bisa bersaing
dengan madrasahtidaiyah yang favorit.

5. Kepala Sekolah mendukung penelitian serta beke sama untuk

peningkatan sistem akaddadan non akademik di unpendidik

D. Data dan Sumber Data

Data kualitatif adalah apa yang dikatakan oleh oi@agg yang
berkaitan dengan pengkap pertanyaan yang diajukan oleh peneliti. Apa
yang orangprang katakan itu merupakan sumber utama data kualitatif, apa
yang mereka katakan diperoleh secara verbal melalui suatu wawancara
atau dalam bentuk tertulis melalui analisa dokumen atau respeey-°

Sumber data Bagian ini dipaparkan data yang dikumpulkan
karakteristik serta subjek dan informan penelitian, teknik mengumpulkan

data, teknik yang digunakan untuk menjamin kredibilitas data,

“OSuharsini ArikuntoVianajemen Penelitiar(Jakarta: Rineka Cipta, 2000), hal. 177.
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pengambilan sampel. Pengambilan sampel dalam penektafitatif
dikenakan pada situasi, subyek, informan dan waktu. Tujuan pengambilan
sampel dalam kualitatif adalah mendapatkan informasi sebanyak
mungkin®* Dapatnya suatuusnber penelitian yang relevan akan di bantu
oleh informan yang ada di lembaga pendaikakan langsung tau
bagaimana yangpecapaian siem pembelajaranpendidikan sekolah
terebut sudah mencapai akreditasi (nilai) yang di dapat oleh dinas
pendidikan terkait. Tempat penelitianya bertemgliafadrsah Ibtidaiyah
Ussisa_Alattagwa Pada prosepengumpulan data peneliti memetakan
sebagai berikut:
1. Objek Penelitian
Objek penelitian lagsung menitik fokuskan pad&Kepala
Madrasah, Sekretariat bagian kesiswaan Dan Dewan Guru pengajar
sebagai bahan pengumpulan data yang kos&perti:
a. Data Primer
Data primer dalam suatu penelitian diperoleh langsung dari
sumbernya dengan melakukan pengukuran, menghitung sendiri
dalam bentuk magket, observasi, wawancara daim-lain.*? Oleh
sebab itu dta diperoleh melalui sumbernya berdasarkan hasil
observaslokasi,wawancara serta dokumentdgingan mengamati
3 aspek, vyaitu: Tempat, Pelaksaaa dan Aktifitas untuk

memudahkan pemetaan hasil penelitiaMI| UssisaAlattaqwa

“! Hardani, Helmina Andriani, Jumari Ustiawati D#ktodologi Penelitian Kualitatif&Kuantitatif
(Yogyakarta: CV Pustaka limu, 2020), 2@il..
“?Hardani, Helmina Andriani, Jumari Ustiawati DKEktodologi Penelitian Kualitatif&Kuantitatif
(Yogyakarta: CV Pustaka limu, 2020), 2édi.
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b. Data Sekunder
Data sekunder diperolelecara tidak langsung dari oraman,
kantor yang bema laporan, profil, buku pedomastau pustak&®
Data sekunder sefai data pendukung seperfaporan hasil
kinerja bulanan target kinerja,pecapaian hasil kinerjagabsensi
pengawai hingga rekapitulasi operasional kineyang telah di
capai sebagai tolak ukur, sehingga dapat melengkapi hasil
penelitiandi Ml UssisaAlattagwa
2. Subjek Penelitian
Ketentuan subjek dalam penelitian ini ditetapkan berdasarkan
Informan yang memilikperan pada pelaksanaan pendidikan akademik
dan non kademik Pada penelitianalam memperoleh sumber data,
peneliti melakukan wawancaikepada Kepala MadrasaBekretaris
Bidang kesiswaan dan Dewan gumituk memperoleh informagang

valid beserta data yarakurat

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik atau metode penelitian sebagai aléntu dalam
memperolah data. Peneliti adalah instrumen inti atau kunci pada instrumen
itu sendiri, yang akan bergerak untuk mengumpulkan beserta analisis data.
Teknik penelitian manajemen humas sendiri langsung terjun ke lapangan
untuk mengumpulkan datasehingga teknik penelitian ini dapat

menggunakan metodaetode sebagai berikut:

3 bid, hal. 264.
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1. Observasi

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara sistematis
terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian. Pengamatan dan
pencatatan ini dilakukan terhadap dbjalitempat terjadi atau
berlangsungnya peristivwa.Pelaksanaanbservasi dilakukan dengan
pengamatan langsungpada objek penelitian, dimulai dengan
memetakanpengamatan yang bersifat umum atau luas, kemudian
difokuskanpada permasalahan dan penyetyalbak padasitus utama
(informan) atau tempat danperalatan yang terlibat secara langsung
dalam kegiatanpembelajaran akademik dan non akademik oleh
pengajar terhadap murid di Mi Ussidkattagwa

Teknik pengumpulan data dengan observasi dilakukan dengan
menganati secaralangsung dapangan untukmencari informasi
mengenai masalah yang diteliti. Observasi yang dilakytameliti
tentang progranpembelajaran setiap haakademik darpembelajaran
setiap minggu sekali non akademik(ekstrakulikylemencari data
terkait penerapan pembelajaran dituTU, menggali informasi kepada
kepala madrasamengenasudah sejauh mar@mbaga tersebut dalam
meraih prestasi dan simpati, guna untuk memecah permasalahan
strategi kepala madrasah dalam meningkatkan citra di bidang

akademik dan non akademik pada M| Usdattaqwa

“Nurul Zuriah Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan Teori dan Apl{&akarta: PT Bumi
Aksara, 2006),dl. 173.
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Fungsi metode observasi imidalah untuk mengamati kegiatan
pembelajaran akademik dan non akademik yang dilaksanakan setiap
hari masuk sekolah dan mengumpulkan data mengenai sistem
pembelajaranuntuk dikenbangkan memadi sistem yang lebih baik
menuju pembelajaran yang intensif, mengukir prestasi lebih, mendapat
akreditasi A dan mendapat pencitra@amg bagusgarmenarik minat
masyarakatuntuk mendaftarkan anaknya menuntut ilmu di MI Ussisa

Alattaqwa

. Wawancara

Wawancara adalah tanyawab lisan antara dua orang atahih
secara langsung atau percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan
itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang
mengajukan pertanyaan dan yadigvawancarai (interéwee) yang
memberikan jawaban atas pertanyaan itu. Maksud Mengadakan
wawancara seperti ditegaskan oleh Lincoln dan Guba (1988), antara
lain: mengkonstruksi mengenai orang, kejadian, kegiatan, organisasi,
perasaan, motivasi, tuntutan, kepedulian danl@am Sementara Nazir
(1999) memberikan pengertian wawancara adalah proses memperoleh
keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil
bertatap muka antara si penanya atau pewawancara dengan si
penjawab atau respondendengan menggunakaryaaigt dinamakan
interview guide (panduan wawancara).

Walaupun wawancara adalah proses percakapan yang berbentuk

tanya jawab dengan tatap muka, wawancara adalah suatu proses
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pengumpulan data untuk suatu penelitian. Beberapa hal dapat
membedakan wawancara d@an percakapan sehdwari antara lain:

(1) pewawancara dan responden biasanya belaimgs kenal
mengenal sebelumny&) respmden selalu menjawab pertanyaés):
pewawancara selalu bertany@) pewawancara tidak menjuruskan
pertanyaan kepada suatu jdbaa, tetapi harus selalu bersifat netral
(5) pertanyaan yangpertanyaan yang ditanyakan mengikuti panduan
yang telah dibat sebelumny&

Dalam mengumpulkan data penelitianilaukan dengan
menanyakan beberapa posusunan pertanyaaecara formal kepada
subyek peni@ian yang telah ditetapkadan pertanyan yang tidak
terstrukturdalam situasi yang tidak formal untukemperoleh serta
melengkapi hasil temugradadata penelitian.

Penulis menggunakan metode ini dengan cara melakukan
wawancara langsung demg peneliti melakukan wawancakapada
KepalaMadrasah Seketariat Kesiswaa, dan seluruh jajaradewan
Guru untuk memperoleh informasi beserta data secara akurat tentang
Strategi Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Citra di Bidang
akademik dan non akadekmijadi peneliti memaparkan berbagai
Indikator prosesvawancarayang baik dapatlilakukan denganlima
tahaparberikut

a. Menentukan informan yang akan diwawancarai

**Hardani, Helmina Andriani, Jumari Ustiawati D#ktodologi Penelitian Kualitatif&Kuantitatif
(Yogyakarta: CV Pustaka limu, 202@) 153.
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b. Mempersiapkan kegiatan wawancartat pertanyaan, alat bantu,
menyesuaikan waktu dan tempaembuat janji

c. Langkah awal, menentukan fokus permasalahan, membuat
pertanyaarpertanyaan pembuka (bersifat terbuka dan terstruktur),
dan mempersiapkan catatan sementara

d. Pelaksanaan melakukan wawancara sesuai dengan persiapan yang

dikerjakan

®

Menutup petemuan.
Dokumentasi

Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang artinya barang
barang tertulis. Metode dokumentasi berarti cara mengumpulkan data
dengan mencatat datiata yang sudah ada. Metode ini lebih mudah
dibandingkan dengan metode pengumpulan dgateg lain. Teknik
pengumpulamata dengan dokumentasi adgemgumpulan data yang
diperoleh melalui dokumedokumen. Keuntungan menggunakan
dokumentai ialah biayanyaelative murah waktu dan tenaga lebih
efisien. Sedangkankelemahannya ialah data yangambil dari
dokumen cengrungsudah lama, dan kalau ada yaadph cetak maka
peneliti ikut salah pula mengambil datany®atadata yang
dikumpulkan dengan teknik dokumentastnderung merupakan data
sekunder, sedangkan datata yang dikumpulkan dengankmék
observasi dan awancara cenderungerupakan data primer atdata
yang langsung didapat darihak pertamaTeknik pengumpulan data

dokumentasi dapat berupa catatan atau dokuyamg tersedia serta
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pengambin gambar pada objek penelitian yang akateskripsikan
kedalam pembahasan untuk membantu dalam penyusunan hasil akhir
penelitian®® Dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan data
mengenai dokumempendukung penelitian sepersejarah lembaga
profil, visi misi, struktur organisasiSOP, Program peroelajara,
Program Sistem Akademik dalm Akademik majalah, situs internet,

file, dll yang diperlukan guna untukelengkapikeakuratan dataerta
menguatkan data hasil wawancara dan observasi dalam penéatian.
peneliti akan meminta data berupa filmengambil foto kegiatan
pembelajaran, serta meminjam buku laporan akhir bulan dan tahun.
Guna untuk manguatkan keakuratan penelitian di Ml Ussisa

Alattaqwa

F. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yandiperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan,
dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam
kategori, menjabarkan ke dalam uaitit, melakukan sintesa, menyusun
ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan
menbuat kesimpulan sehingga mudah dipahamioleh diri sendiri maupun
orang lain*’ Peneliti akan melakukan analisis datengenai Strategi
Kepala Madrasah dalam Meningkatkan Citra Bidang Akademik dan Non

Akademik di Madrasah IbtidaiyahUssisa Alattaqwa selama awal

8 Hardani, Helmina Andriani, Jumari Ustiawati DKEktodologi Penelitian Kualitatif&Kuantitatif
(Yogyakarta: CV Pustaka limu, 2020), b@b.
' Ibid, hal. 177.
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penditian hingga akhir penelitianeshgan melali berbagai tahapan data

yaitu:

1. Pengumpulan Data
Teknik Pengumpulan Data Pada bagian ini dikemukakan bahwa,
dalam penelitian kualitatif, teknik pengumpulan data yang utama
adalah observasi participant wawancara mendalam, studi
dokumentasi, dan gabungan ketiganya atau triangulasi. Perlu
dikemukakan kalau teknik pengumpulan datanya dengan observasi,
maka perlu dikemukakan apa yang diobservasi, kalau wawancara,
kepada siapa akan melakukan wawané&@leh sebh itu peneliti
akan langsung terjun ke lapangan dan akan mekanyaerbagai
pertanyaan yang iisa kurang mengetahui dengan berbagai tingkatan.

2. Penyajian Data (Data Display)
Penyajian dengarsekumpulan informasi tersusun yang memberi
kemungkinan adanya parikan simpulan dan pengambilan tindakan
Penyajian yang paling sering digunakan pada data kualitatif pada masa
yang lalu adalah bentuk teks naratif. Teks tersebut terppecaar,
bagian demi bagian dan bukan simultan, tersusun kurang baik. dan
sangat beebihan. Pada kondisi seperti itu, peneliti menjadi mudah
melakukan kesalahan atau bertindak secara ceroboh dan secara
gegabah mengambil simpulan yang memihak, terdekat sekat, dan tak
berdasar. Manus tidak cukup mampu sebagaipesinformasi yang

besarjumlahnya kecenderungan kognitifnya adalah menyederhanakan

8 pid, hal. 231.
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informasi yang kompleks ke dalam satuan bentuk yasegdrhanakan
dan selektif atakonfigurasi yang mudah dipahanalam penelitian
kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk oraiagkat,
bagan, hubungan antar kategori flowchart dan sejenisnya. Dengan
mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk memahami apa
yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang
telahdipahami tersebdf Dan juga peneliti mudah menshi jika ada
penjelasanya yang kurang konkrit serta pembaca sangat memahami
bila membaca enjelasan lewat penyajian dat&arena sudah
dijabarkan bahawasanya dengan bentuk kesimpulan dan bagan itu
sudah menujukan hasil data yang cepat untuk dipahami.

3. Reduksi Data (Data Reduction)
Data dalam penelitian kualitatif umumnya berupa nadeskriptif
kualitatif, kalaupun ada data dokumen yang bersifat kuantitatif juga
besifat deskriptif. Tidak ada analisis data secara statistik dalam
penelitian kualitatif. Analisnya bersifat naratif kualitatif, mencari
kesamaatkesamaan dan perbedaaerbedaamformasi. Reduksi data
diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatgrhatian pada
penyederhanaan, pengabstrakan, dan transfordasi yang muncul
dari catéancatatan lapangan (Patilim2004). Reduksi data
berlangsung secara terus menerus selapgngumpulan data
berlangsung. Sebenarnya reduksi data sudah tampak pada saat

penelitian memutuskan kerangka konseptualjlayah penelitian,

“*Hardani, Helmina Andriani, Jumari Ustiawati DKEktodologi Peelitian Kualitatif&Kuantitatif
(Yogyakarta: CV Pustaka llmu, 202@}), 167.
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permasalahan penelitian, dan pendekagianelitian dengan metode
pengumpulan data yang dipilih. Padsaat pengumpulan data
berlangsung, terjadilah tahapan redukselanjutnya membuat
ringkasan, mengkode, menyusur tem@mbuat gugugugus, dan
membuat catatan kaki. Pada intinyaduksi data tgadi sampai
penulsan laporan akhir penelitiafi.Jadi reduksi data itu semacam
rangkuman yang berisi tentang apa yang sudah terjadi di lapangan
tersdut. sehingga peneliti bisa memahami dengan mudah apa saja
kendalanya.

4. Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi
Kesimpulan adalah intisari dari temuan penelitian yang
menggambarkan pendapgagndapat terakhir yang berdasarkan pada
uraianuraian sebelumnya atau, keputusan yang diperoleh berdasarkan
metode berpikir induktif atau deduktif. Simpulan yang dibuat harus
relevan dengan fokus penelitian, tujuan penelitian dan temuan
penelitian yang sudah dilakukan interpretasi dan pembahasan. Ingat
simpulan penelitian bukan ringkasan. Kesimpulan dalam penelitian
kualitatif adalah merupakan temuan baru yang sebelumnya belum
pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu
obyek yang sebelumnya masih remaiemang atau gelap sehingga
setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau
interaktif, hipotesis atau teoti. Selain itu juga kesimpulan diset

penyempurna penjeleasan sensud bab yang ada tabel penelitian

*0|bid, hal. 179.
*1bid, hal. 171.
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kualaitatif, buku, majalah yang isinya berupa penejelasan yaog r

singkat, padat, jelas dan mudah di mengerti oleh pembacanya.

G. Teknik Pencermatan Keabsahan Data

PengertianUji keabsaln data dalam penelitian, sering hanya
ditekankan pada uji validitas dan reliabilitas. Dalam penelitian
kuantitatif, kriteria utama terdapat data hasil penelitian adalah valid,
reliabel dan obyektif. Validitas merupakan derajat ketepatan antara
data yang drjadi pada objek penelitian dengan data yang dapat
dilaporkan oleh peneliti. Dengan demikian data yang valid adalah data
"yang tidak berbeda" antar data yang dilaporkan oleh peneliti dengan
data yangsesungguhnya terjadi pada objek penelitian. Kriteriagya
digunakan penelitian kualitatif adalah bahwasil penelitian yang
dilakukan harus memmehi empat kriteria, yaitu: (&jedibility:
(2)transferability. (3)dependabilitydan (4) confirmability. Keempat
kriteria itu memenuhi empat standadisciplined inqiry" yaitu: truth
valueg applicability, consistency dan neutrality®® Disini akan
diterangkan apa saja penjelasan maksud 4 point di atas yaitu:

1. Credibility (Kredibilitas)

Memenuhi data dan informasi yang dikumpulkan harus
mengandung nilai kebenaran, yangrdrti bahwa hasil penelitian
kualitatif harus dapat dipercaya oleh para pembaca yang kritis dan

dapat diterima oleh oramgang (responden) yang memberikan

*2 Hardani, Helmina Andriani, Jumari Ustiawati DKEktodologi Penelitian Kualitatif&Kuantitatif
(Yogyakarta: CV Pustaka llmu, 2020), 2&.
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informasi yang dikumpulkan selama informasi berlangsung. teknik ini
peneliti akan melaporkan haspenelitian seteliti dan secermat
mungkin  yang menggambarkan konteks tempat penelitian
diselenggarakan dengan mengacu pada fokus penéfit@angan
uraian rinci ini terungkap segala sesuatu yang dibutuhkan oleh
pembaca agar dapat memahami tergaman yarg diperoleh
peneliti. Peneliti akan mengumpulkan data yang fakta sesuai yang apa
terjadi di lapangan guna dapatemberikan informasi yang berar
benar terjadi.

2. Transferability (Tranferbilitas)

Hasil penelitiarpenelitian yang dilakukan dalam konteks tement
(dimana penelitian dilak@n) dapat diaplikasikan atau trdinsfer
kepada konteks atau setting yang lain untuk membangun keteralihan
dalam penelitian ini dilakukan dengan cara uraiarcir Menurut
Moleong dengan teknik ini peneliti akan melaporkan hamhelitian
seteliti dan secermat mungkin yang Menggambarkan Konteks Tempat
Penelitian Diselenggarakan dengan mengacu pada fokus penelitian.
Dengan uraian rinci ini terungkap segala sesuatu yang dibutuhkan oleh
pembaca agar dapat memahami terdeamuan yangdiperoleh
peneliti®>* Maka peneliti akan mengumpulkan da¢ssai hasil yang di
lapangan diusun dengan teknik transferbilitas agar hasil laporan

tersusun rapi serta mudah di baca dan dipahami oleh pembaca.

**|bid, hal. 201.
** Hardani, Helmina Andriani, Jumari Ustiawati Dkkfodologi Penelitian Kualitatif&Kuantitatif
(Yogyakarta: CV Pustaka limu, 2020), b@b
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3. Dependable (Debendabilitas)

Dilakukan untuk meanggulangi kesalahgtesalahan dalam
konseptualisasi rencana penelitian, pengumpulan data, interprestasi
temuan dan pelaporan hasil penelitian. Untuk itu, diperlukan
dependent auditot atau para ahli dibidang pokok persoalan penelitian
ini. penelitian itu dpat dipertahankand¢pendable adalah dengan
menggunakan teknilependability auditYaitu dengan jalan meminta
independen auditor guna mereview aktivitas yang dilakukan oleh
peneliti (berupa catatan yang disebautdittrailll ) , di samping ca
catatan dta/informasi dari lapangan, arspsip serta laporan
penelitian yang telah dibuat oleh peneliti. Apabila peneliti tidak
membuat "audit trail" maka dépendability audit tidak dapat
dilakukan, sehingga hasil penelitian mungkin diragukan hasilnya dari
"corfirmability audit’ adalah berkaitan dengan pertanyaan apakah data
dan informasi serta interpretasi dan {&m dalam laporan penelitian
didukung oleh matefinateri yang tersedia digunakan dalaaudit
trail". Apabila 'tonfirmability audit t e | a h ambahwa hasils k
penelitian telah memenuhiegmpat standar suatu penelitianuth
value, applicability, consistenayan neutrality) maka hasil penelitian
tersebut dapat dikatakan sudah dapat diterima. Dengan kata lain bahwa
hasil penelitian tersebut bermufuPeneliti akan melakukan penelitian
dengan memberikan kosa kata dan penyampaian laporan dengan

konkrit agar laporan tersebut berkualitas.

*>Hardani, Helmina Andriani, Jumari Ustiawati DMktodologi Penelitian Kualitatif&Kuantitid,
(Yogyakarta: CV Pustaka limu, 2020), 2@r.
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4. Confirmability (Konfirmabilitas)

Berfungsi untuk renilai apakah hasil penelitian itu bermutu atau
tidak. Jika Uepemlability audit' digunakan untuk menilai kualitas dari
proses yang ditempuh oleh peneliti sampai dapat membuahkan hasil
penelitian, maka confirmability audit dapat dil akukan b
dengan Hependability audit . Tet api toafknzalbilidy n dar i
audit' adalah berkaitan dengan pertanyaan apakah data dan informasi
serta interpretasi dan lalain dalam laporan penelitian didukung oleh
materimateri yang tersedia/digunakan dalaaudit trail”. Apabila
"confirmability audit t el ah me mut u snklidam telaha h wa ha
memenuhi keempat standar suatu penelitiari( value,applicability,
consistency,dan neutrality) maka hasil penelitian tersebut dapat
dikatakan sudah dapat diterima.Dengan kata lain bahwa hasil
penelitian tersebut bermutli Sesuai penjekan maka peneliti harus
langsung mengkoninasi data- data yang sudahteiiti dengan benar
agar kedua belah pihak antara peneliti dan informan jelas tentang apa
yang sudah terjadi sehingga tidak ada lagi kata manipulasi atau tidak

sesuai degan kenyataayang sebenarnya.

H. Prosedur Penelitian
Penelitian tentang Strategi Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan

Citra Bidang Akademik Dan Non Akademik di Madrasah Ibtidaiyah

*8|bid, hal. 207.
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Ussisa Alattaqwa dengan berbagai prosedur dari awal sampai akhir

melalui setiap tahapan iyg akan dilakukan melalui, yaitu:

1. Tahap persiapan Penelitian

Tahap persiapan adalah tahap yang akan dimulai suatu penelitian atau

pra penelitian.Peneliti akan membuat proposal mengenai judul apa

yang ia menati sehingga muncul pertanyaan, permasalahaan gun

untuk diobservasi kebetulan datanya. Beritaktap— tahap persiapan

penelitian yaitu:

a.

b.

Memulai penyusunan proposal

Memilih objek penelitian

Mengurus surat perizinan penelitian ke Fakultas llmu Tarbiyah
(FITK) UIN Maulana Malik Ibrahim untuk di berikanekada

tempat penelitian yang telah dituju.

. Menyiapkan point- point bertanyaan untuk di data selebihnya di

buat pengumpulan data.

2. Tahap Pelaksanaan Penelitian

Tahap pelaksanaan penelitian yaitu tahap pertengahammelagukan

pengambilan dataserta tahp inti dalam suatu penelitian untuk

melengkapi data penyusunan propoganelitian. Tahap tersebut

berupa:

a.

pengumpulan data tentang strategi kepala madrasah, implementasi
citra, evaluasi bidang akademik dan non akademik dalam
memperoleh prestasi belajaglgruh siswa dari kemenag, asesor

tim akreditasi serta pujian dari wali murid, masyarakat.
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b. data penelitian yang sudah terkumpul akan di lakukan penegecekan

ulang guna kevalitan data mengngi kesalaln penginputan data.
3. Tahap Penyelasaian Laporan Penelitian

Tahap peneyelsesain ini tahap yang paling akhir atau tahap

penyempurna penelitian. Tahap ini terdiri dari:

a. menyusun data yang sudah terkumpul berdasarkan penelitian yang
meliputi tujuan dan kesimpulan dalam bentuk karya ilmiah sesuai
dengan buku pedcen Fakultas [Imu Tarbiyah dan Keguruan UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang.

b. Membuat laporan penelitian dari awal masuk ke tempat penelitian
hingga akhir yang sesuai dengan fakta lapangan dan penjelasan
dari informan untuk dijadikan laporan skripsi. Hingga irrut

melaksanakan konsultasi kepada dosen pembimbing
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BAB IV

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

A. Objek Penelitian
1. Profil Madrasah

Madrasah IbtidaiyaHJSSISA ALATTAQWA yang berlokasi di
Dusun Sumber Tempur Desa Sumber Girang, Kecamatan Puri,
Kabupaten Mojokerto, Jawa Timur. Yang merupakan lembaga
pendidikan yang di bawah naungan kementerian agama kabupaten dan
sudah mendapatkan akreditasi B.

Awal mula pendiri yagsan Madrasah Ibtidaiydhs si sa _ Al att ac
yaitu di mulai pembangunan pada tahun tanggajuli02010 oleh
Bapak. H. Muhamad Tauchid (Alm), Beliau mendirikan serta
membangun suatu lembaga pendidikan tanpa ada bantuan dari pihak
donatur, dinas pendidikan atau yang lainya, melainkan beliau
membangun sendiri dengan hasil jerih payahnya sendiri.

Beliau juga seorang tokoh masyarakat dan seorang pamong desa
yaitu sebagai kepala dusun yang kharismatik dan sukses dibidang
pertanian yang pernah menjabat sebagai anggota dewan di kabupaten
Mojokerto selama dua periode di tahun 1988 sampai 1989. Sejak itu
beliau ikut partai golkar saat menjabat dewan perwakilan rakyat
(DPR).

Pertama kali gedung yang diresmikan adalah Diniyah (TPQ)
sebagai wadah atau tempat pembelajaran membaca dan menulis Al

Qur ‘ an u-anbkuykng bhetum bisa mengaji. Gedung tersebut
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diresmikan pada 8 Juni 2008 oleh bpk. H. Drs. Bambang Purwanto,
Msi sebagai kepala camat Puri kabupaten Mojokerto. Masyarakat desa
dan sekitar begitu antusias atas didirikan Diniyah karena wali murid
bisa membeljarkan anaknya ke TPQ tersebut agar bisadigegserta

didik yang paham ilmu agama dan berkarakter islami, selain itu wujud
bangunan TPQ yang megah dan kokoh dengan dibantu tenaga
pengajar dan kader pengajar yang diprakarsai oleh kaum ulama dan
para tokoh agama.

Seiring berjalannya waktu, murg@tiniyah semakin banyak. Hal ini
membuat beliau Bapak H. Muhamad Tauchid (Alm ) berfikir jika
gedung yang didirikan di waktu pagi itu sepi akhirnya beliau berfikir
untuk digunakan tempat lembaga pendidikan pendidikan yaitu:
Raudlatul Anfhal (RA) dengan itleliau mencari seorang kepala
sekolah dan tenaga pendidik untuk bisa berjalnya semua sistem
yang ada di lembaga pendidikan tersebut. Akhirnya RA diresmikan
pada tahun 2008. masyarakat sekitar begitu antusias telah diresmikan
RA Us s iAsteagwa dan meeka  berbondongondong
menyekolahkan ana&nak di RA. Begitu yang minat di RA, Bpk. H.
Muhamad Tauchid mencari tenaga pendidik yang berkompentensi
dalam sistem pendidikan di RA. Ada banyak guru yang
berkompentensi dalam proses belajar mengajar di RAh saunya
adalah ibu Nur Cholifah S.Pd.l. sebagai kepala serta ibu guru yang ada
di RA Us s iAlsteaqwa Agar dapat sebagai wadah untuk

membimbing dan membelajari peserta didik dengan tingkatan rendah
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(dini) agar anak sia dini bisa dielajari pembelajaranmenulis,
membaca, mewarnai serta bermain, guna untuk melatih sistem motorik
anak untuk bekal melanjutkan jenjang pendidikan berikutnya.

Di tahun 2010 banyak ananak yang lulus dari RA ingin
melanjutkan sekolah ke jenjang selanjutnya, dari pada walidmur
peserta didik bingung menyekolahnya anaknya karena pada tahun
tersebut jarang sekali adaa lembaga pendidMadrasah btidaiyah
kebanyakan Sekolah [@&sar (umum) Oleh sebab itu  Bpk. H.
Muhamad Tauchid. Berinisiatif  untuk mendirikan Ml
Us s iARtteaqwa namun gedognya masih dalam proses
pembagunan. Akhirnya untuk sementara waktu rumah beliau yang
digunakan untuk proses belajar mengajar. Pada saat itu di buku
pendaftaran peserta didik Ada 12 siswa yang minat di sekolah Mi
Us s iAlsteagwa di bawah pinpinan Bpk. Saroni S.Pd.l. sebagai
kepala madrasah dan ada 4 guru yang kompentensi dalam proses
belajar mengajar. Bapak. H. Muhamad Tauchid percaya penuh
terhadap kepengurusan MUs s i s a _ Aeépadt t jgagaw a
kepengurusan MI waktu itu.

Ml Us s i s aqwad baandgun dengan luas 2200 m2. Dengan
lahan seluas itu bisa menampung peserta didik 300 orang lebih, jadi
wali murid tidak cemas anaknya tidak bisa sekolah di madrasah
tersebut karena tidak cukup ruangan. Sarana dan prasarananya sangat
menunjang untuk peserta didik dan pendidik sert&egiatan

pembelajaran di MUssisa_ A | a t ,tsextg depat meningkatkan citra
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di mata masyarakat dan wali murid. Dengan berjalannya waktu, maka
tahun 2011 gedung telah berdiri kokoh di lahan seluas 2200 m2. Yang
diresmilkan oleh Bpk. Drs. Bambang Purwanto, Msi sebagai kepala
camat Puri, Mojokerto pada tanggal 16 juni 2011 dengan Nomor
Statistik Madrasah 111235160181.
Letak geografis yang tidak jauh dari perkotaan dan jalan raya akan
dapat meningkatkan minat orang tua pesdrdik untuk mendaftarkan
ananya di sekolahan tersebut. Dengan di bekali 11 tenaga pendidik
dengan lulusan S1 tentunya bisa memadai dari segi ilmu, pengetahuan,
akademik dan non akademik sehingga peserta didik rbesaahami
pembelajaran dari tgkat Ml kelas 1 hingga kelas 6, selain itu juga
lulusan MIUs si s a _ gutah tadaadievinaa di smp favorit,
pondok pesantren dan MTS. Dalam menigkatnya citra MI tersebut
tidak luput dari seorang kepala sekolah oleh sebab itu terdiri dari 2
masa kepemimpinan yai
- H.Sr o S.Rdl : Pada tahun 20112016
- Dewi Maslikah S.Pd.I : Pada tahun 2016 s.d sekarang

Di bawah kepemimpinan beliau sudah bisa meningkatkan citra
nama MIUs s i s a _dar sdi akadgmilka non akademik, saran
prasarana, dan lainya. Sefpya dapat menunjukan nilai serta kulitas
yang baik. Dan kita berharap seiringnya berjalanya waktu dan
bertambahnya usia, MUs si s a _lAsh anenfagagnanaa baik
tersebut dengan didasari kemampuan akademik dan non kademik serta

berwawasan akhlakul karath.
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2. Visi dan Misi
Visi :
a. Meningkatkan muwt pendidikan ilmu agama dan umum
b. Terwujudnya generasi kreatif dan inovatif
c. Meningkatkan amal sholeh dan berakhlaqul karimah
Misi :
a. Menciptakan sistem pembelajaran ilmu agama dan umum
b. Melaksanakan amal sholebrakhlaqul karimah
c. Menyiapkan siswa berkompenten
3. Tujuan
Tujuan pendidikan yang diharapkan olehs s i sa  vatl:att aqgwa
a. Meningkatkan pendidikan akademik dan non akademik
b. Meningkatkan wawasan ilmu islami dan menciptakan lulusan
berakhlakul karimah
c. Menciptakan proses pembelajaran yang terpadu, menyenangkan,
nyaman dan mencerdaskan
d. Meningkatkan pengetahuan siswa untuk mengembangkan diri
dengan diikuti seiringnya perkembangan wawasan, ilmu,
pengetahuan, dan budaya yang berjiwa ajaran islam
e. Membentuk lulusalyang berkarakter, berpengetahuan agar bisa
melanjutkan ke jenjang lembaga pendidikan favorit
4. Struktur Madrasah
Kepala Madrasah : Dewi Maslikah, S.Pd.l.

Guru & Kesiswaan : Erik Ferdani Febriansyah, S.Pd.
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Guru & Kurikulum : Alfi Kurniawan, S.Pd.

Guru : Dra. Wiji Rohayati

Guru : Nur KhamidahS.Pd.
Guru : Khusnul Khotimah, S.PH.
Guru : Erni Kusnia, S.Th.l

Guru : Eni Sulisyowati, S.Pd.
Guru : Siti Hanifah, Amd.

Guru : llmianah Saviroh, S.Pd.
Guru : Akhmad Bagus Riz&5.Pd.

5. Tenaga Pendidik

Sumber daya manusia merupakan aset terpenting yang di miliki
suatu lembaga pendidikan guna untuk mempelajarai, membimbing dan
mencerdaskan peserta didik yang ada di MHsisa_ Al at.t agwa
Pendidik yang ada di MUs si s a _ BAampirt kesslgruyra
lulusan 9 yang meliputi: kepala sekolah, wakil kepala sekolah, bagian
umum, waka kurikulum, waka kesiswaan.

Semua tenaga pendidik berjumlah 11 orang dengan kualifikasi
lulusan S1 87% dan D3 13% dengan tenaga pendidik tersebut Ml
Ussi sa _shrakin thhargssakin mengalami perubahan nila
peserta didik walaupun belum bisa melakukan secara maksimal. oleh
sebab itu guru melakukan kerja tim yang solid agar bisa di kemudian
tahun MIUs s i s a _bish mdndapatkananilai dari kementerian

agama dengan nil#ikredtasi A walaupun sekarang masikreditasi
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B. Jadi saya ingin meneliti tentang bidang akademik dan non

akadenk agar bisa memaksimalkan lagi.

. Tugas dan Fungsi

Kepak sekolah selaku seorang pemimpalan suatu madrasah
mempunyai tugas menyunsun perencapaaengoordinir kegiatan,
melakukan pengawasan dan menjalan suatu program yang telah di
gagasnya. Menjadi suatu atasan tidaklah mudah, oleh sebab itu
menjadi kepala harus bisa mengrahkan bawahan ke arah lebih baik
dengan mengawasi kinerja pegawainya, kakada pengawainya
mel&ksanakan suatu program harukadih pembenaran, agar bisa
mencpai tujuan yang diingkan.

Selain itu kepala madrasah juga mengemban tugas manjeadi
supervisor sekolah untuk mengawasi kegiatan belajar mengajar
(bidang akademik), kegiataekstrakuliker(non akademik) agar bisa
meningkatkan citra atau nilai miasyarakat dan dinas terkait untuk
mendaptkan nama yang baik guna menarik peserta didik baru.

Keberhasilan dari kepala madrasah tidak luput dari tim bawahanya
seperti: wakil madrasah, aka kesiswaan, waka kurikulum dan staf.
Semua jabatan tersenut tidak luput menjadi guru suatu jabatan tersebut
untuk mengemban amanat yang telahkadih dari atasan guna
dilaksanakan bertangung jawabamgar bisa menyongsong madrasah

yang lebih berkualiwa
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7. Peserta Didik

Peserta didik merupakasalah satu komponen yang adauditu
madrasah untuk melengkapi suatu kegiatan belajar mengajar. Mereka
adalah anggota masyarakat yang ingin menemukan bakat, menambah
wawasan dan pengetahuan berupa ilmu, melaludigdan formal
pada jenjang pendidikan.

Mendirikan suatu lembaga pendidikan mempeunyai berbagai
syarat dan salah satu syaratnya harus ada rombongan belajar.
Rombongan belajar yang ada di MUs si sa _ sekasahgt a q wa
berjumlah 128 siswa yang terdiri daritiigkatan kelas. Dari diawali

dari angkatan 20152020.

B. Paparan Data dan Hasil Penelitian
1. Strategi Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Citra Madrasah

Citra meupakan gambaran yang beradéikdian seseorang. Jika
tidak didukung oleh kemampuan atau keadgang sebenarnya maka
citra akan berubah menjadi negatif dimata masyarakat. clai itu
sebuah mutu dan nilai yang akan mempegaruhi suksesnya suatu kepala
madrasah dalam meningkatkan nilai/citra madrasahnya lewat bidang
akademik non akademik, agar bisanjadi kesukaan calon wali murid
serta peserta didik yang ingin belajamdaersekolah di MIUssisa
_ Al at.Olehgkarana itu sayakan melakukan wawaara kepada

kepala madrasah yaitu Rewi Maslikah S.Pd.l.
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—dal am meni ngkat kan akan alebih madr a s
mengoptimalkan pengajaranyalengan metode baru, ilmu
pengetahuan terkini dan cara penyampaian yang aktual pada mata
pelajaran umum dan islarkepada peserta didik supaya bisa dapat
hasil yang bagus lewat nildéilgas mingguan sertajian semester
ganjil dan genapdan pengikuti penilian luar madrasah seperti
lomba Dan juga kepada dbang non akademik ini dilaksanakan
setiap hari kamis- jumat selepas siswa pulang sekolah psidag

dan sore hari

Dengan strategi pembelajaran privat agaeningkatka bakat
siswadengan mengikuti suatu perlombaan diluar madradaNil
Ussi sa _ada 4ekrakaligulerayaitu: drum band, pencak
silat, atbanjari dan pramuka. Nah sini kami akan meningkatkan
pengajaran dan praktek. khuslstrakulikulempramukaal-banjari

drum band agar mendapatkan hasil yang bagus lagi. Disisi lain
siswa kebanyakan mengikugktrakulikuler tersebut. jadkita
tinggal tunggu saja perencanaan strategi pembelajaran pada bidang
akademik dan non akademik atas hasil dari suatu genilbaik

dari madrasah dan luar madrasah. Satau ada hajatan/sambutan
untuk tamu agungdrum band MIUs si sa _<elaladit agwa
undang untuk mengisi acara tersebut. nah dari situ skidah
anggapmasyarakat memberi apresiasi atas kepercayaan kapad
kita. Semua itu akan memberi dampak positif untuk mewujudkan
citra di bidang akademik dan non akadendtapi sejauh ini setiap
tahun ajaran baru selalu miningkat siswa yang mendaftar di Ml
Ussisa _iAh%lttaqgqwa

Dalam keterangan tersebbbhwa dam meningkatkan bidang
akademik kepala madrasah melki strategi yaitu memberi
penbelgaran dengan metode barkepada pedidik khusunya di
bidang akadaik agar bisa gencar lagiemberikan pembahran yang
menarik agar peserta didibisa menyerap apa sajdmu yang
diterangkan oleh guru dalamelakukan pembelajaran. Dan bidang
non akademik kepala madrsah akan naeifitasi peserta didik dengan
4 macam ekstrakuliler agar dapat mengembangkan bakat dan minat

peserta didik agar bisa dilombakan dan mendapajkbnseperti

" Dewi Maslikhaywawancara Mojokerto, 11 Januari 2021
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estrakuliker drum band, itu sedikitnya sudah bisa mendapatkan nilai
yang baik bagi masyarakat

Pemaparan dari strategi meningkatnya citradak@ak dan non
akademik sudah paparkan, berikut paparan tentangetode

meningkatnya citra madrasaleh kepala madrasah yaitu:

-Untuk meningkatkan strategi kita dalam menunjang
pembelgaran anak biar biseneningkat yang pertama potensi dari
guru cara a&u metode yang dismpaikan melalui bagaimana dengan
cara cara tetentu tersebut sehingga bisa menerslaa memehmi
den@n pembelajaran tidak hanya pembelajardidalam kelas
melainkan dibar kelasitu untuk memudahkan penyerapan ilmu
yang dismpaikan oleh para guru, yang kedua menemankan rasa
gembira, disiplin, dia merasa nyaman ketika dia belajadaali
dalam kelas itu penerapan uktumeningkatkan untuk mutu
pembelajaran untuk menemankan mutu peagjden , yang ketiga
esensi kita jadi yang baik untuk depan adagar kita mejadi baik
dan berpotensi mangsang pemikiran anak untukerasa bahwa
tidak ada yang tidak bisa masing masing anak mempunyai
kekrungan dan punya kelebihantakitunujukan dan kita pupuk
tarpa begitu kelihatdh™®

Pemaparardi atastersebut adalah: kepala madrasaBmpunyai
metode jitu untuk melakukan strtaegi untuk meningkatkan pitdia
siswa agar dapat mendapatkan hasil yang bagus guna mendapatkan
nilai dari masyarakat jugewat rencana mengikuti perlonmdra dan
juga berupa ujian dan tugas.

Dalam keterangan yang dikemukakan ibu kepala madrasah ialah
dalam menyukseskan bita akaderk saya harus melakukan
percobaan/mengikikian kepada siswa yang mabhir wata pelajaan
tertentu agar bisa mengikuti suatu perlombaan dengan hasil yang

memuaskan dalam artian mendapatkan juara.

*8 Dewi Maslikhaywawancara Mojokerto, 11 Januari 2021
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Berikut ada salah guru mata pelajaran ilmu pengetahuan ategn ya
saya wawancarai mengenai bagaimana strategi dalam menyukseskan
citra madrasah terutama dalam bidang akadeyaiku wawancara dar

bullmianah Saviroh, S.Pd.

—saya sebagai tenaga pendi di k mat ¢
alam, akan melakukan pembelaja produktif serta kreatif kepada
peserta didik agar bisa menagkap ilmu yang saya sampaikan
sewaktu mengajar di kelas. Saya juga memberikan tugas kepada
siswa di setiap pertemuan agar siswa mau belajar di rumah juga
seolah- olah siswa keluar kelas tidddlang ilmu yang sampaikan
ketika ada di rumah. dan khusus siswa yang nilainya tinggi dan
mengusai pelajaran IPA akan saya himgbsecara individu agar
bisa nengerti lebih jauh lagi ilmu pengetahuan tersebut, jika
sewaktu— waktu ikut lomba siswa saya siamtuk mengikutinya

dan berharap mendapatkan nilai atau juara yang memuaskan.
Tentunya agar bisa meraih citra baik dari gimasayarakat atau
yang lainyall>®

Pemaparan datas tersebut adalah sebagai tenaga pendidik mata
pelajaran ilmu pengetahuan alanayismencipkan pembelajaran yang
menarik agar peserta didik nyaman dalam melakukan kegiatan
pembelajaran sehingga ilmu yang disampaikan masuk kedalam ingatan
siswa. Dan juga untuk mendapatkhasil atas pembghran tersebut
guru akan melakukan tugas minga agar siswa bisa fokus belajar
dengan tekun untuk menyelesaikan tugas tersebut. selain itu guru
tersebut melakukan pembelajaran intensif secara individu kepada siswa
yangmabhir di mata pelajaran IPA agar bisa menjawab soal ujian yang

diikutinya sepertiomba dan olimpiade.

%9 |Imianah SavironWWawancara 15 Januari 2021
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2. Implementasi Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Citra
Madrasah
a. Bidang Akademik
Strategi merupakan suatu kegiatan yang kan dilaksanakan guna
untuk mencapai tujuan yang diingan, oleh sebabtu kepala
madrasah akan berpergerting ddam mengagas peningkatali
bidang akademik guna untuk mendapatakana citraik dari
padangan masrakat dan wali murid. Bidang akademik juga
berperan penting untuk mengbarkan nama madrasah lewat
peserta didiknya yang mencapai nilai baik dari segi ujian d
lulusan terbaik sehgga bsa diempatkanke jenjang Mts/Smp
favorit yang diinginkan peserta. Oleh karena itu saya berinisiatif
untuk mengumpulkan data wawancara dan dokumentasi, berikut
hasil wawancara saya dari ibu kepala sekolah: éui Maslikah.

SPd.l.yaitu:

—d a | eengemban amanah jabatan ini sag@ini fokus
menyelenaggarakan proses pendidikan pada bagian pendidikan
akademik. sebagai mana umunya pada sekolahan yang lainya
dalam menjalankan pendidikan itu ada prosedur dari pusat yang
mana dituskan ada kurikulum ada sistem pembelajaran. Jadi
kami ingin melakukan pengoptimalan dari bagian pendidik
karena suatu perslajaran yang menstrasfer ilmu kepada murid
oleh guru. Dengan penerapan metode baru dalam pengajaran
dan menggunakan media pembelajaragar murid terasa
nyaman dalam menyerap mata pelajaran umum dan islami,
tetapi saya akan lebih memfokuskan kepada pelajaran A,

dan Matematika Agar siswa memperoleh bekal ilmu yang
cukup guna rampersipkan untuk perlombaardudir madrasah

dé%ngan ihgkat kecamatan dan kabupaten seakaltu bila ada.
I

0 Dewi MaslikhayWawancara,19 Januari 2021
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Dalam keéerangan ibu kepala madrasalatds tersebut merupakan
awal dari peningkatamadrasah yaitu dengan menerapkan sistem
pembelajaran baru untuk pengoptimalan pembelajaran mata
pelajaran umum a&h islami agar mendaptkan hasil memuaskan.
Dan juga mengikuti lomba pada pelajaran pilihan untuk
mendongkrak citra masyarakat pada bidang

Pemaparan tentang peningkatardamg akademik telah
dipaparkan oleh ibu kepala masah seirang kurang penparan

dai meningkatkan bidang alemiknya sebagai berikut:

—Dal am meningkatkan dari bi dang
akan membekian kepada tenaga pendidik khusys kepada

guru yang kurang dalam hal ilmu, penyampaikan pelajaran akan

saya lakukan pembelajaran lagituk bisa meningkatkan dalam

hal pembelajaan mengajar, media untuk meningkatkanya yaitu

saya akan memberi akses kepada gurwkumhelaksanakan
pembelajaramimbingan les kepada téar tentunya yang berada

di atas strata S1, guna untuk bisa mesnkan imu agar
mempelajari pembelajaran akademik yang lebih luas lagi
tentunya mendapatkan iimu bafil

Dalam penjelasan ibu kepala sekolah di atas bahwa akan
melakukancontroling kepada guriyang kurang bisa dalam hal
pemelgaran dan ilmu, oleh karentu ibu kepala sekolah akan
memfalivtasi guru untuk melakukan bimbingan kepada tentor
untuk mendapatkan ilmu yang baru dan sistem pengajaran yang

kondusif, nyaman dan mencairkan suasana.

1 Dewi Maslikhaywawancara, 19 Januari 2021
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Adapun penjelasan awancara dari ibu kepala madrasah

mengenapenerapan pebelajaran islami:

—akadenik agama kita terus tanamakan melalui pembalajaran
Bahasa Arab, Pendidikan Agama Islam danQAlr * an dan
Hadits agar siswa kita berakhlakul karimah dan mempunyai
sopan santun. Selain itu kami membiasakan siswa untuk
malaksanakan ibadah tidak ada paksaan seperti sholat
berjamaam, itghosah, serta praktrek sholat jenazah serta
peralatan jenazah sudah lengkkami akan plajari secara terus
menerus seperi program unggulan sekolah K&mi.

Menjabarkan wawancaraalas maka kepala madah juga

mempunyai program unggalan madrasah seperti: sholat berjamaah,
istogsah dan prakterk sholat jamaah. Itu semua diterapkan secara
terus menerus agar menjaga nama baik sebagai lembaga pendidikan
islami Madrasah Ibtidaiyalserta untuk mendafkan nama baik
dari masyarakat atas program unggulan tersebut.
Memperkuat penerapan pembelajaran agama/keislaman di Ml
Usi ssa _Alattagwa ada pdkhjnaal asan ¢

Bagus RizaS.Pdyaitu:

—p e n e panpeajaran agaansudah terapkan dalam lingku
Pendidikan Agama Islam, Bahasa Arab dan-@\u r ‘ adist H
dengan praktrek sholat dhuha secara bersama, isthigosah,
melakukan sholat jenazah dengan peralatan lengkagemua
adalah program wajib/unggulan, untuk pembelajaran yang lain kita
lakukan membacadan mengartikan kosa kata bahasa arab,
pembelajaran ajaran agama islam dan mempelajari pembacaan
tajwid. itu semua akan kita terapkan dengan metode baru agar
dapat meningkatkan hasil belajar sidif?.

Penjelasan dari guru agama tentang penerapan penaelagama

dengan melakukan praktrek pembelajaran dalam program unggulan

2 Dewi MaslikhayWawancara, 19 Januari 2021
% Akhmad Bagus Riz&/awancara25 Januari 2021
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madiasah, melakukan Pembelajaran Bahasa Arab dan pembelajaran

Tajwid pada pembacaan-&u r
Ibtidaiyah.

an. Sebagai nama | e ml

Kemudian hasil Wawancaraibu kepala madrasalientang

pelaksanaapenyempurnaaridang akademikebagai berikut:

—Setelah mel akukan pembel ajaran |
waktu yang tidak ditentunkan jadi harus sebisanya guru
tersebut. Saya akan melakukan controling atau evaluasi dari
bagaimana amaitu dalam melaksanakan tugas atau ujian.
Setelah itu sayabisa tau sudah sejauh mana anak itu bisa
mendapatkan ilmu tersebutwat nilai ujian dan tugas, peserta
didik akan sga ikut sertakan juga perlombaayang
dilaksanakan oleh pihak dinas pendidikdaerah dan lembaga
pendidikan. sehingga bisa dapat meningkatkan bidang
akademik dari faktor tersebufft

Penjelasan ibu ke madrasah tersebut dalam
menyuksekan hasil meraih citra bidang akademik adalah
melakukan penelaian harian dan mingguan s$epegas dan
ujian, tidak lupa keikutsertaan untuk mengikuti perloarba
tingkat daerah dan lembaga pendidikan itu semua akan meriah
citra karena kalau sudah mendapatkan peringkat dan juara
masyarakat akan tau sendiri dengan pecapaian bidang akademik

terselut.

Berikut wawancaradari bapak Alfi Kurniawan, S.Pd. selaku
bidang kurikulum untuk memperkuat wawancara dari ibu kepala

madrasalyaitu:

® Dewi MaslikhayWawancara8 Januari 2021
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—dengan melakukan peningkatan pecapaian khususnya di
bidang akademik sa akan melakukan inovasi mengen
pembelajaan yang intensif dan terpadu kepada peserta didik untuk
semua mata pelajarammum dan islamiagar bisa menyuksesan
tujuan ini, dan juga saya akan memberikan masukan kepada guru
untuk menyajikan pembelajarametode yang barwagar siswa bisa
menangkap nyampaian pembelajaran yang disampaikan oleh
guru. Saya juganelakukan les privat kepada siswa yadmisus
ikut lomba IPA dan IPS untuk meningkatkan pengetahuan, ilmu
agarbisa mengasah kemampuan siswa, dengan imasilapatkan
juaraakhir yang memuaskat®
Penjelasan oleh bap&urikulum mengartikan untuk, mendukung

serta menyukseskan meraihraitbaik dari bidang akademikldintu
dengan tenaga pendidik yang interaktif dalam penyampaian materi
dengan jelas, serta diterima langsung oleh daya pikir siswagsgeh
siswa akan lebih mudah menangkap ilmu tersebut. akan lebih mudah
dalam mengikuti tournament dengan lancar dan dapat hasil

memuaskan.

b. Bidang Non Akademik

Strategi kepala madrasah dalam meningkatkan bidang Non
Akademik Madrasah di MIlUssisa Alattagwa Mojokerto.
Pembelajaran non akdemik yaitu pembeljarang yang dilaksanakan
di luar jam belajar mengajar yang akan meningkatkan bakat, minat
siswa. Jadi disini siswa akanbdii fasilitas dari madrasah untuk
mengenbangkan bakatlan minatya agar siswa tidg&nuh dari
kegiatan pembejaran, tugas serta ujian. Jadi mes#h akan tau

bagainana bisa mengharumkan nama madrasah lewat lomba

& Alfi KurniawanWawancara, 10 Januari 2021
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ekstrakuliker yang ada di sekolahan yaitu: pramuka, pencak dan
drum band. Klau ada yang mengikuti lomba ekstrakuliker ¢ébts
dan meraih juara akan terlibat nama madrasah tersebut.

Berikut wawancara dari kepala madrasah dalam meaitkgk

bidang non akademik daridtDewi Maslikah. S.Pd.I. yaitu:

—&qgiatan ekstrakuler di Ml Ussisa Alattaqwhiantara
pramuka, pencak silat, -Banjari dan drum bangtang banyak
diikuti oleh murd yaitu drum band karena murichurid suka
klotek,an suka mukgmukul jadinya kalau ada jam
ekstrakuliler tersebut ak banyak yang hadir. Dari kegiatan
pembelajaran kegiatan ekstrakuler tersebut MI Usssa
_ Al at seang diundang orang hajatan dan pak lurah/balai
desa untuk menghibur penoton dan menyuguhkan suara dan
irama dari suara bendgium banddan albanjaritersebut. disini
saya sudah senang sudah bisa meningkatkan bidang non
akademik walaupunidak semuanya bisa meningkat dan
dipandang seperi itu tersebif

Pemaparan dias tersebut ialah dengan ketertarikan siswa
pada bidang akademik kepala madrasah akan mengoptimalkan
pembelajaran non akademik dengan diiringan perlombbaan atau
job itu akan ma dnilai oleh masyarakat langsung bila
mendapdtan juara atau penampilan. Setelah itu akan lebih

mudah meraih citra.

Berikut penjelasan tentang tujuan menyukseskan bidang

non akademik dari ibu kepala madrasah yaitu:

8 Dewi MaslikhayWawancara 15 Februari 2021
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— dengan adambhaa ags yob daui pimke r |
terkait itu akan sangat mudah dalam peningkatan citra tersebut,
saya akan mendukung penuh kegiatan tersebut dan bisa
mendapatkan tujuan yang diimpikan. Dengan adanya
penghargaan dari lomba itu akan saya abadikan dengan
pemasangan bannesing dipasang teravadrasah. Tidak luput
foto dari job atau penampilan yangsdiva oleh pihak terkait

agar lbsa tau penilaian dari masyarakat dan calon peserta didik
"67

Pemarapan dari penjelasaatdss yaitu:

Kepala madrasah akan melakukan sebuah peoapai
pembelajaran bidang non akadendkengan menerapkan suatu
perlombaan dan job dengan hasil mendapatkan juara itu akan bisa

mendapatkan citra oleh masyarakat.

Berikut penjelasamiperkuat dari hasil wawancadari waka

kesiswaan pakrik FerdaniFebriangah S.Pdyaitu:

—saya akan mendukung penuh at as
kepala madrasah dalam meraih citra dari bidang non akademik ini,
esktrakulikuler yang addi Ml Ussisa Alattagwa yaitu: lBmuka,
Pencak #at, Al-Banjaridan Drum Bnd dari ketiga @mbelajaran
tersebut sudah berf@al dengan baik, tetapi ada salah satu
ekstrakulikuler yangnemiliki kesan memuaskayaitu drum band
karena serig mengikuti perlombaan juga whdam untuk
meriahkan acara dibalaiesa. Dengan pecapaian tersebut tinggal
mela&kukan peningkatan lagekstrakulikulerdari keempatmacam
tersebut, agar bisa diilai oleh masyarakat sendiriserta
mendapatkan prestasi yang baik tentuitija

Berikut penjabaranwawancara dia atas yaituDi bidang non
akademik yang ada di MI Ussisa Akdiva terdpat 4 macam
ekstrakulikuler yang saling mengisi satu sama lain, tetapi ada salah

satu ekstrakulikuler yang lebih menonjol dari segi prestasinya dan

®" Dewi Maslikhayvawancara15 Februari 2021
%8 Erik Ferdani Febriansyaawancara23 Februari 2021

76



pecapainya terhadap minat siswa dan masyarakat yaitu ekstrakulikuler
drum band. Dengan hasil tebs# MI Ussisa alattaqwa berencana
untuk menngkatkan nilai pecapaian dan prestasi lewat suatu
perlombaa diusung dengan ekstrakuliker Pramuka, Penclal, 3\-

Banjaridan Drum EBindtersebut.

. Evaluasi Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Citra Madrasah

Berdasarkan temuan peneliti bidang akademik dan non akademik
d Ml Ussi sa _ Kulaagt begtlg meningkat karena belum
dikenal dari penjuru daerah kabupaten mojokerto, oleh sebab itu
madrasah yang berdiri 8 tahun silam ini mau meningkatkan citra di
bidang &ademik dan non akademik melalui prestasi dan tingkatan
nilai dari siswa.

Tenaggpendidik juga harus berperan pegtumtuk melakukan
efektif kinerjanya dan lebih aktual untuk melakukan pesigay mata
pelajaran akademik waktu kegiatan belajar mengajatengan ini
tenaga pendidik juga harus mengikuti pendidikan KKG untuk
mendapatkan informasi mengenai metode pembelajaran dan ilmu dari
teraga pendidik lainya dan kementerian agama.

Oleh sebab itu kepala madrsah berperan penting untuk melakukan
inovasi pemblajaran yang kreatif dan nyaman sehingga dapat
meningkatkan minat siswa dalam melakukan kegiatan pembelajaran.
Di sisi lain kegiatan ekstrakuliker yang ada diMls si sa _ Al att ac

Mojokerto ada 4macam yaitu: Pencak Silatrduka Al-Banjaridan
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Drum Bard. Salah satu yangminati oleh siswa yaitu ekstkulikuler
drum band karena diaerah sekitaranbaruMl Us si sa _ Al att ac
tersebut yang mempunyai ekstrakuliker drum band.

Dari segi pendidikan islam MUs s i s a _nrAehjadit sbratapw a
wali murid dan pes¢éa didik karena ddaerah tersebut kebenyakan
Sekdah dasar umm tidak ada nuansa keislamanya lebih menonjolkan
pendidikan umunya,oleh sebab itu MIUs si sa _ Bidaatt aqgwa
melaksanakan pendidikan islami dan umum untuk menjadikan lulusan
berakhlakul karimha dan berwawasan luaklaka dari itu ibu kepala

madmasahmengatakan bahwa:

—i bu menyampai kan bahwa i ni sudah
peningkatkan serta penilaian dari lembaga pendidikasoalnya

sudah menginjak ddra pendikan yang mengedepankan nmodéka

dari itu saya ingin untuk meningkatkan nilai madrasah bidang
akademk dan non akademik agar bisakemal oleh masyarakat

sekitar dan luar daerah. Dengan pecaipaian yang sesuai tujuan akan

lebih  mudah meraih empati dari masyarakat dengan
disekolatkanyaanaknyadiMiUs s i s a _dardgantdemakiqrnw a

citra madrasah bisa diraih dan bisa dikenal sampai pelosok
daerahl®®

Pemaparan di atas tersel¢njelaskarKepala madrasah optimis
dalam menyukseskan pecapaian citra yang baik dari masyarakat lewat
bidang akademik dan non akademik, karena pada era sekarang
lembaga pendidikan sudah banyak yang mendapatkan nilai akareditasi
yang bagus dari dinas pendidikan maupun kementerian agama.

Berikut penjelasarkematangan untuk menyukseskan tujuan citra

madrasahdariibu kepala madsah:

9 Dewi MaslikhayWawancara2 Maret 2021
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—Dal am i ni saya me mel i ki pl an
penenlian dari kegiatan perlombaan akademik dan non akademik
yang diadakan oleh derah, dinas pendidikan, lembaga pleesrtye
lainya. Dengan adanya itu saya akan ikutkan salahssata yang
mewakili lomba, akalau ada yang meraih juara dan perhargaan saya
akan post lewat media online dan media banner yang akan saya
cantumkan di halaan sekolah. dan juga saya akaabadikan
piagam penghargaanrdang guru serta mading madrasah, dengan
itu masyarat dan wali murid akan menilai sendiri citra Wisisa
_ Al at talam weraih tingkatan kualitas #idang akademik
dan nonakademik tersebuit®

Pemaparan dias tersebut ialakepala madrasah akan mendukung
peserta didiknya yang ikut perwdm lomba di bidang akademik
maupun non akademik yang diadakan oleh daerah, lembaga pendidikan,
dinas pendidikandll. Dengan adanya tersebut siswa yang meraih
piagam perhargaan akan digp lewat media online serta dicantumkan
namanya dnedia cetak agar asyarakat dan wali murid tau kalau
sejauh mana perkembangan bidang akadetaik non akademik dari
Ml Ussisa_ A | a t dalangmegaih citra yang bagus &rst.

Adapun hasil wawancara dari stmitedan implementasi bidang

akademik dari ibu kepala madrasalitya

—U n tkita bisa tau sejauh mana anaknak kita istilahnya itu
setiap kali ada program gyam yang ada di sekolah laitu ikita
sering sekali ikut lomba sains mengikuti dondok pesantren
favorit amaratul umma dari 1500 orang kita terjaring nom&0
besar kemuian kemarin tahun 2019 di pendidikgmondok
pesantren al amiisooko kita juga melepaskan anakalamomba
sains masuk kategotiO siswaterbaik dan mendapatkan beasiswa
akademik umuni™

" Dewi MaslikhayWawancara2 Maret 2021
" Dewi MaslikhayWawancara8 Maret 2021
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Dari hasil wawancara dias dapat dijabarkan bahwash dari
evaluasi dari bidang akademik umum bisa dikatakan sudah mengapai
dari tujuan dengn hasil mengikuti lmba sains dari 1500 peserta Mi
Ussisa _Al attagwa mendominasi 50 bes
dan pagam. Selain juga ikut toba di Pondok &santren AlAmien
menjuarai 10 siswa terbaik atas pembejalaran sains, mendaptkan
hadiaah piagam dan beasiswa dari lembaga tersebut. itu sudah dapat
kita simpuk a n pembel aj ar anAlattdgiwva shdah Us si s
memberikan hasil dan konribusi yangemuaskan, semga dapat
diterima serta dinilai atas citra akademik umum oleh masyarakat dan
pihak lainya.

Adapun wawancara dari hasil stegi danimplementasi bidang

non akademik dari kepala madrasah yaitu:

—Ekstrakulikulernya tahun kemarin itu adaafffidzul Qu r * a n
tetapi telah di hapus digantikamtuk saat ini drumb band dan al
banjari kalau ada sessuatu hak yang di minta oleh masayarakat
dalam menyuguhkan penampilan kita siap. Dan kita sering di minta
untuk memriahkan acara dan penyambutan tama tertentu di balai
desa. Untuk Al-Banjari menjadi juara 3 pada acara perlama
aksioma tahun 2018bertempat di pendopo kecamatan
ekstrakulikuler Pramuka lomba mendapatkan juara2 dalam
perlombaan perkemahantsilai NU Kabupaten Mjokerta ‘ff

Berikut penjabaran di atas vyaituecapaian dari kegiatan
pembdajaran di luar jam kelas sudah mendan hasil dari strategi
dan implementasi darkepala dengan mengikuti lomba -Bhanjari

menjadi juara 3ingkat kecamatadan lomba Famuka juara 2li balai

2 Dewi Maslikha, Wawancara, 8 Maret 2021
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NU kabupaten, semua capaiansebut sudah menunjukan hasil dari
pada citra bidang non akademi k MI Us
Berikut wawancana mengenai evaluaakabidang akadaik oleh
bapak Alfi Kurniawan S.Pd. sebagai waka kurikulyaitu:
—d e n g a nstratedjidan pedaksanaan pastisaasil walaupun
ada hasil yang tidak sesuai impian atau capaian, maka dari itu kami
selalu ikut perlombaan agar bisa ngasah dan mengetahui
kemampuan siswsejauh mana, serta bisa mengetahui kekurangan
dari guru dalam mend pengetahuan kepad siswa lewt
pembelajaran mengajadan kita mendapatkan hasil dari sekian
banyak perlombaan yang kita ikuti, kita dapat 2 kejaardari
lomba Sinstingkat Pondok PsantrenKita tidak sampai berhenti

situ saja, melainkan kita akan mel&kn evaluasi terus agarshi
mendapakan tasil yang lebih memuaskan laff

Maka penjelasan di atas tersebut menjelaskan bahwa hasil dari
suatu pembelajaran yang diterapkan secara intensif dan terpadu akan
membuat siswa lebih mengerti akan apa yang disampaikan oleh guru
seperti lalnya strategi dan pelaksanaan. Di situ akan membuahkan
hasil pembelajaran jika siswa akan di uji pemikiranya liwat suatu
perlombaan. Itu akan dapat hasil jika siswa mendapatkan nilai bagus
sehingga menghasil kan juar a. Seper
mendapdtan juaa lewat lomba &ins tingkat pondok pesantren
favorit, itu akan menjadi tolak ukur berhasilnya penerapan

pembelajaran dan meraih citra di masyarakat.

Berikut penjelasan terkait evaluasi waka kesiswaan oleh pak

Erik FerdaniFebriansyahS.Pdyaitu:

3 Alfi KurniawanWawancara9 Maret 2021
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— dengan p duarbaenlkelgs bakad can minat siswa
akan terbantu berkat kegiatan ekstrakulikesébut, dengan adanya
pelatih dsetiap bidangnya akan semakin mudah dalam melakukan
praktek pembelajaranya. setelah dilakukagi&tan pembelajaran
dan diatihannya paa siswa, kita dapat menikmati hasilnya dengan
menjuarai lomba abanjari juara 3 dan pramuka juara 2. Itu sudah
dari pecapaian tujuan kita untuk memupuk nama bagi lembaga
pendidikan kita agar mendapatkan citra. Kedepanya saya akan
melekukan  peningkatan kepada pelatih sefiap bidang
eakstrakulikuler agar bisa menghasilkan siswa yang berprestasi di
masingmasi ng ‘bi dang. |
Maka yang dijelaskardi atas yaitu: pembelajaran luar jam

kegiatan pembelajarasudah mendapadk hasil dengan kegori
lomba AFBanjari dan Pamuka juara 2 dan 3. Hasil tersebut di dapat
melalui pembelajaran ekstrakulikuler atas |lggaaian dalam
membelajari dan mempraktrekan kegiatan ekstrakuliker yang
dilakukan pelatih di setiap bidang masimgsing. Kita harus
tingkatkan pembelajaran ini agar semakin bisa mendapatkan prestasi
lagi, kalau ada suatu kekalahan kita akan mengkontrol kekurangan

siswa dimana, kita akan memberi bimbingan lagi agar lebih bagus

kedepanya.

" Erik Ferdani FenriansyaWawancara9 Maret 2021
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BAB V

PEMBAHASAN

A. Strategi Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Citra Madrasah

Citra merupakan gambaran yang berada di fikiran seseorang. Jika tidak
didukung oleh kemampuan atau keadaan yang sebenarnya maka citra akan
berubah menjadi negatif di mata masyarakat. Oleh karena itu dengan
fungsi humas sebagai wakil madrasah untuk mengkomunikasikan
informasi terkait kegiatan dan prestasestasi kepada publik dituntut agar
masyarakat mampu memahami pesan, demi menjaga reputasi dan citra
lembagd® Maka dalam meningkatkan citra, kepala madrasah akan
melalukan strategi pembelajaran dengan mengandalkan tenaga pendidik
utnuk melakukan pembelajaran yang intensif ke peserta didik &dnyesu
dimata pelajaran serta pelatih padastedkulikuler dengan melakukan
pembelajaran privat disep bidangnya, dengan mengikpeneliaian dari
luar madrasah yaitu: lomba/tournamgrada bidang akademik dan non
akademik. untuk mendapatkanjuara yang diimpikan agar dapat
mendorong terciptanyeatra madrasatkepada masyarakat dan wali murid
agar tau sejauh mana prestasiapaysgan g di r ai h MIl. Ussi sa

Manajemen Strategik adalah ilmu mengenai perumusan, pelaksanaan
dan evaluasi keputusakeputusanlintas fungsi yang memungkinkan
organisasi mencapai tujuayma Menurut Husein Umar (1989
Manajemen strategik sebagai sua&ni dan ilmu dalam hal pembuatan

(formulating, penerapan ifiplementiny dan evaluasi gvaluating

> Renald KasalManajemen Public Relation€et.5 (Jakarta: Grafiti, 2005)l. 30.
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keputusankeputusan startegis antara fungsi yang memungkinkan sebuah
organisasi mencapai tujuannya pada masa mendaiawgence R. Jauch
dan William F. Gueck (Manajemen Strategis dan Kebijakan Perusahaan,
1998), menulis,Manajemen Strategik adalah sejumlah keputusan dan
tindakan yang mengarah pada penyusunan suatu strategi atau sejumlah
strategi yang efektif untuk membantu mencapai sasaran perusahaan.
Whedan dan Hunger Strategic Management and Business Policy
Massachusetl995)Manajemen strategik adalah suatu kesatuan rangkaian
keputusan dan tindakan yang menentukan kinerja perusahaan dalam
jangka panjand® Selain itu juga manajemekepala madrasaberpean
untuk mengolah pembelajaran dengan menerapkan metode baru
pembelajaran khususnya di mata pelajaran umum/islami dan
ekstrakulikulerdengan tujuan mendapatkan grafik hasil yang optimal.
dalam upaya meraih citra madrasah di masyarakat.

penting terhadapegmikiran suatu seorang yang akan memimpin suatu
laju lemba@ dan organisasi ke arah yantufli. Strategi kepala madrasah
sangat diperlukan dalam upaya meraih citra madrasah di masyarakat.

Strategikepala madrasah yang dilakukan penelitian ini berfokua pad
bidang akademik maupun non akademik. Dalam hasil wawancara yang
saya lakukan kepada bapak kepala sekolah menyampaikan bahwasanyaa
MI Ussisa_Alattagwa berperan aktif dalam bidang keagamaan karena

disini adalah madrasah jadi harus ada unsur agamisraya ketlau tidak

7 TaufigurokhmanManajemen Strategi(Jakarta Pusat: Fakultas llmu Sosial dan limu Politik
Universitas Prof. Dr. Moestopo Beragama, 2016),1tal.
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dimibngai dengan ilmu mata pgean(umum) dan ekstrakuliker rasanya
kurang pas dalam mengagas sebuah kesuksesan sebuah madrasah lewat
nilai citra dari masyarakat maupun kemenag. Oleh sebab itu seorang
kepdla madesah harus cermatalam mehkukan strategi teebut agar
sukses.

1. bidang akademik yaitu:

Kata —akademi kll dalam kamus Dbahasa
hathal yang berkaitan dengan iimu pengetahiaBedangan dalam
Kamus Oxford, dijelskan bahwa pengertian akademik yadnonectd
with education, especially studying in schools andersities, segala hal
yang terkoneksi kegiatan pendidikdmoleh karena itu bidang akademik
sebagai bahan pembelajatemnkrit atau level mendasar pagandidikan
MI untuk memberitahu ilmu pengetaluamum yang akan menunjang
bekal ilmu pelajaran ke jenjang sekolah berikutnya.

Pada saatayamelakukan observasi lapgan di M| Ussisa\lattaqwa,
terdapat beberapa langkstnategi yang mengaqada visi misi madrasah,
seperti:

Visi :

a) Meningkatkan mut pendidikan ilmu agama dan umum

b) Terwujudnya generasi kreatif dan inovatif

c) Meningkatkan amal sholeh dan berakhlaqul karimah

" pusat Bahasa Kemtemian Pendidikan dan kebudayaaanRdmus Besar Bahasa Indonesia
Pusat(Jakarta: Gramdia Pustaka Utama, 2012).

BOxford LearnBlD& 5 A OG A 2y I NA S & sDefiHitiod, IPigdras PégumciatioR&& O G A &S
'3 38 b2iGSa p hEF2NR ! ROIYyOSR [ SINYySNDRa 5A06GA2
<https://www.oxfordlearnersdictionaries.com/definition/english/academic_1> [aceeskl

March 2021].
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Misi :

a) Menciptakan sistem pembelajaran ilmu agama dan umum

b) Melaksanakan amal sholeh berakhlaqul karimah

c) Menyiapkan siswa berkompten

Pada visi dan misi tersebut sudah bisa menjadi acuariaguatebuah
madrasah agar mendapatkan citra/nilai melalui capaian dari hasil belajar
siswa dan prestasi diluar madrsah (lomba) algdih dikenal oleh
masyarakabanyak pihak, oleh karena ituepala madrasah harus
menanamkan rassolidaritas kepada tenaga pendidik dan staf yang ada di
lembagatersebut, agar bisa saling bekerja sama daf@mingkatkarcitra
akademik dan non akadendki MI Ussisa _Al attaqgqwa, t
juga pembelajaranislami sebagaimana tercantumnalna madrasah

tersebutDalam AFQur' anAllah berfiman

Senran T AT ARG RE SRR e sk

Artinya :

AWahai orangorang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah dan
hendaklah setiap orang emperhatikan apa yang telah diperbuatnya
untuk hari esok (akhirat), dan bertakwalah kepada Allah. Sungguh, Allah
Maha teliti terhadap apa yay kamu kerjakah . (QAilr * a-Hasyr, Al
18)."°

Dalam ayat ayat alquran terselsudah di jelaskarsebagai dasar

kepah madrasah untuknenyusun strategi harus dengan teliti, &g

" Lajnah Pentasihan MushafAldzNIAYHIND I Yy Ry €ISk Keneftdrighd |
Agama RI, 2016), hal. 548.
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kebijakan yang yang perbuat bisa dipertangungjawabkan atas
pecapaianya tersebut dalam meningkatkan citra di Ml Ussisa Alattaqwa

Setelah semua jdiaskan di ayat tersebut maksebagai kepala
madrsah harus bisa menempatkan sikap dan perilaku untuk melakukan
interaksi kepada seluruh element yang ada di madrasah agar bisa saling
kesinambungan, dengan cara tersebut untuk mendapatkan tujuan yang
diingkan akan sangat mudah dengan kekakap tim.

Dalam meningkatkan citra di MI Ussisaattagwakepala madrasah
harus melakukan melakukan pembelajaran tersendiri atau intensif kepada
murid yang sering dijadikan perwakilan ikut lomba agar bisa dapat fokus
mata peljaan yang lebih disukai ataurdinati, agarbisa mengusai ilmu
tersbut.

Citra meupakan gambaran yang beradfkdian seseorang. Jika tidak
didukung oleh kemampuan atau keadaan yang sebenarnya makkanitra
berubah menjadi negatif data masyarakat. Oleh karena itu dengan
fungsi humas sebagai akil madrasah untuk mengkomunikasikan
informasi terkait kegiatan dan prestasestasi kepada publik dituntut agar
masyarakat mampu memahami pesan, demi menjaga reputasi dan citra
lembagd® Maka dai itu kata citra sangatkan betiadari tolak ukur suatu
madrsah yang bermutu, dengarpidipin oleh kepala madrasah yang
solutif serta jajaranya yang komunikatif akan lebih mudah mencapai

tujuan tersebut.

8 Renald KasalManajemen Public Relation€et.5 (Jakarta: Grafiti, 2005§!. 30.
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Tugas kepala madrasah harus sering mengikutkan peserta didik pelihan
yang mengerti di bidang mata pelajargang dikuasai untuk sering
melakukan lomba dan olimpiade agar bisa mengasah kepintaran dari
tingkatan lomba yang diikutinya sejauh mana ilmu yang dikuasainya.
Dengan strategi tersebut akan lebih melancarkan ke arah tujuan citra
madrasah.

2. non akademilaitu:

Non akademik memiliki makna semua kegiatan sekolah yang
dilakukan di luar jam kegiatan belajar mengajar untuk dapat
mengembangkan potensi, minat, bakat, dan hobi yang dimiliki &fswa.
Jadi pendidikan non akademik bisa dikatakan pendidikan untuk
menfalivitasi peserta didik untuk mengembangkan keinginan atau bakat
yang ada pada diri peserta didik. Dan juga akan berperan penting terhadap
citra lembaga pendidikan jika peserta didiknya mewakili salahlsatba
ekstrakulikulerdengan hasimeraih juaradalam bidang non akademik
juga ada 4kstrakuliker yaitu

a) Pramuka
b) Pencak silat
c) Al-banjari
d) Drum band

Dalam ekstrakuliker tersebut sudah ada tenaga pendidik masing

masing tinggal meningkatkan pembelajaran dan prakteknya saja lewat

suatu perlombaan agar dimengukur sejauh mana kemampuan dalam hal

81 Mulyono,Manajemmen Administrasi Dan Organis@ébgyakarta: ARuzz Media, 2008).
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ekstrakuliker tersebut. tetapi yang sering diminati ekstrakulikuler di Ml
Ussisa Alattagwa yaitu: drum band dengan itu kepala madrasah
berinisiatif untuk melakukan pembelajaran yang intensif dan melakukan
praktekberkali kali. guna untuk bekal suatu perlombgang ada sewaktu

waktu atau mendadak,

B. Implementasi Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Citra

Madrasah

Implementadpelaksanaan untuk meningkatkan citra madrasah yaitu
dari penerapan pembelajaran yang disusi&hn kepala madrasah, maka
Berdasarkan hasil penelitian Stogdill (1974) faktor kepribadian dalam
kepemimpinan harus lebih kuat pada pemimpin dibanding pada para
pengikut. Bahkan presta dalam kepemimpinan, dapat adaptasi,
kewaspadaan, energi, tanggujagvab, percaya diri dan sosiabilitas itu
berkorelasi signifikan dengan perilaku kepemimpinan yang efektif melalui
aspek kepribadian (Cattell dan BelbfA)dari kepalamadrasah dalam
menyusun implementasi padaidang akademik dan non akademik.
melakukan ig-ide inovatif dengan memperbaiki penerapan pembelajaran
dengan metode baru, mengikuti perkembangan teknologi dan melakukan
pembaharuan ilmu dengan dibantu oleh guru dengan penerapan
pembelajaran tersebut agar bisa meningkatkan hasil akademik dan non

akacemik dengan megikuti lomba mata pelajaran dan Ekstrakulikuler

82 Atiqullah, Peilaku Kepemimpinan Kolektif Pondok Pesanttdakarta: Raja Grafindo Persada,
2000), hal30.
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yang diadakandiluar madrasah dengapilihan perwakilan siswa Ml

Ussisa _Al attaqwa.

Kata —akademi kil dal am kamus

bahasa

hathal yang berkaitan dengan ilmu pengetaiii Jadi dalam unsur

lembaga pendidikan akademik itu mengadung kegiatan mata pelajaran
umum dan khusus untuk menambah wawasan kepada peserta didik.
Sedangan dalam Kamus Oxford, dijelaskan bahwa pengertian akademik
yaitu connected with education, espetyalstudying in schools and
universitis, segala hal yang terkoneksi kegiatan pendidftamaka
akademik ialah pembelajaran yang dikoneksikan di lembaga pendidikan
melalui ilmu mata pelajaran umuman islamiyang diajarkan materi
pelajaranya oleh tenaga mbdik dengan tujuan mengentaskan
ketidaktahuan mengenai pengetahuan ilmu akade®ilgan melakukan
penerapan teknik pembelajaran terkini, metode baru dan ilmu teknologi
terbaru Serta menerapkan pembelajaran khusus pada mata pelajaran IPA,
IPS dan Mitemaika untuk mengikuti penelian dari luar madrasah yaitu
perlombaan

Untuk bidang non akademilMeminjam pendapat Mulyono, non
akademik memiliki makna semua kat;n sekolah yang dilakukanlur

jam kegiatan belajar mengajar untuk dapat mengembangkan potensi

% pusat Bahasa Kementerian Penkiigi dan kebudayaaan Rlamus Besar Bahasa Indonesia
Pusat(Jakarta: Gramdia Pustaka Utama, 2012).

YhEF2NR [ SI NFSREDW! 6K RS XDpikon, PieureS, ®brugtiation and

'3 3S b2iGSa p hEFZ2NR ! ROl yOSR [ S NYySNDa
<https://www.oxfordlearnersdictionaries.com/definition/english/academic_1> [accessed 11
March 2@1].
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minat, bakat, dan hobi yang dimiliki sisWaJadi pembelajaran non
akademik di laksanakan pada jam setelah pembelajaran akademik selesai
dengan tujuamengedepankan peningkataimnat dan bakat siswa kepada
ekstrakuliker yang ada di madrasaéngan penmapan pembelajaran teori
dan praktek disetiap macamacam bidang ekstrakulikulikulerDan
menerapkan pembelajaran intensif/privat kepadaerfges khususnya
ekstrakulikuler Drumb Band, ABanjari dan Pamuka. agar dalam
mengikuti suatu perlombaaniswa bisa menampilkan teknis detiap
ekstakulikuler tersebut. serta melakukan pelatihan setiap minggunya untuk
ekstarkulikuler drum band agar pada saat ada perminttan job dan
penyambutan tamu agung bisa menyuguhkan penampilan dengan
maksimal. Ada suatu hadist pemeanaan

Allah berfirman

TSP npFbUIFaf W’!HF

Artinya: Wahai manusia! Sesungguhnya kamu telah bekerja keras
menuju Tuhanmu, maka kamu akan menédyai(Al-Qur * an, Al
Insyigaq 6).5°

Dengan demikian tah dijelaskan oleh ayat tersebut, sebagai kepala
madrasah harus mempunyai perencanaan kaaf dan tajam agar bisa
berjdan dengan keiginan yang diimpikan serta menimalisir adanya

kesalaharatau perencanaan yang gagal. Dengan bekerja dengan tekun dan

8 Mulyono,Manajemmen Administrasi Dan Organis@ébgyakarta: ARuzz Media, 2008).
8| ajnah Pentasihan MunshafAldzNIAKVYEIND | Y Ry |, ¢ISkNE:K¥mherterighe |
Agama RI, 2016), hal. 548.
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rgin akan bisa menyukseskan rpecanaan meraih citra masyarakat
dengan prestasi di bidang akademik dan non akademik.

Pembéajaran di bidang akademik yaitu: mata pelajaran atau ilmu
umumdan islamiyang ada derapkan di lembaga pendidik khususnya
di- madiasah ibtidaiyalseperti:

1. llmu pengetahuan sosial

2. llmu pengeghuan alam

3. Ppkn (pendidikan kewarganegaraan)
4. Matematika

5. Bahasa indonesia

6. Bahasa jawa

7. Bahasa inggris

8. Bahasa arab

©

Study figh

10.Pendidikan agama islam

11.Pjok (pendidikan jasmani dan rohani)
12.Prakarya ¢eni budaya)

Pada mata pelajaran yang ada di madrasah tingkatakhid&usya
pada pembelajaran IPAernah mengikuti olimpiade tingkat pesantren.
Tentunya akan melakukan pembelajaran intensif pzata pelajan IPA,
IPS Matematka, yang sering diadakan ajgqrperlombaaroleh lembaga
lain atau dinas pendidikan terkaibakadari itu kita juga tidak lupa untuk
peningkatan pengajaran pada mata pelajaran lainya agar-saamaa

mendapatkan hasil yang optimal. kepada siswa yang &atillomba ilmu
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pengetahuan tgkatan sesama madah, daerah dan kemenag agar bisa
mendapatkan juara atau peringkat untuk menjunjung nama lembaga
penddikan dan mutu pendidikanya, disisi lain juga harusngkaan
raihan hasilbelajar siswa dalam mengikuti mata pelajaran, lewat nilai
mingguan (TUGAS/KUIS) dan nilai bulanan (UTS/UASDalam
pembalagran mengajar guru harus menalkgn pembé&jaran yang
menarik agar siswa giat mengikuti kegiatan mengajar sertdisa
mendorongpotensi belajar siswa.

Selain itu juga guru harus pandai matg jam kapan dia melakukan
pembehjaran dan kapan saat bergurau agar sisdak jenuh dalam
menuntut ilmy soahya siswa tingkatan rendah(MI) lebih suka condong
bermanya ketimbang belajnya jadi kalau dalam melakukan
kuis/perainyaan kepada siswa pasaat kegiatan mengajar dilangsungkan ,
guru seidaknya harus memberikamadiah untuk mendorong siswa
berlomba lomba untuk belajar dengan tekun, denganyadpembeajaran
inovatif tersebut siswa akan giat belajar sehingga pada saat ujian
dilaksanakan atawda olimpiade kepala madrsah akan optimetard
meraih nilai yang bagus serta mendaptkan juara. Dengan adanya langkat
langkah tersebut akan lebih mudah dalammaapai nilai yang baik
dibidang akademiknya.

Dalam bidangnon akademik di MI Ussisalattagwaada 4 macam
ekstrakulikuler yaitu:

1. Pramuka

2. Pencak silat
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3. Al-banjari
4. Drum band

Dalam ekstakulkuler tersebut dilaksarakan satuminggu 2 Kkali
pertemuan dapat membantu bakat dan minat siswa yang terpendeam di diri
pribadi siswa masg masing, selain itu jugaebala madisah dsetiap
eskterkulkuler sudah da tentor/guru masing masingseiiap bidangnya
maka dari itu akan bisa intensif untuk mengajar di bidangnya masing
masing.

Dari ekstrakuliker yang ada di Ml Ussisalattagwa yang banyak
diminati siswa adalahekst&ulikuler drum band soalnya dalam ruang
lingkup lembaga pendidikan yang ada sekitaran daerah MI Ussisa
Alattagwa belum ada yang punya ekstréikuler drum band, maka dari
itu siswa sangat suka dalam belajar irama ketukan orgam drum band
tersebut.

Untuk ekstrakulikuler Ramuka, Al-Banjari danPencak #at juga
berjalan dengan lancar sistem pembelajaran outdoornya, kalau ada lomba,
diklat atau kunjugan sesama ekstrakuiler lembaga pendidikan lainya,

MI Usissa _Alattagwa juga ikut serta kegiatan tbut agar bisa

mendapatkan citra dari lembaga pendidikan lainya serta masyarakat.

. Evaluasi Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Citra Madrasah
Evaluasi merupakasuatu proses bukan suatu hasil (produk) hasil
yang diperoleh dari kegiatan evaluasi adalah lgaman kualitas daripada

sesuatu, baik yang menyangkut tentang nilai atau arti. Sedangkan kegiatan
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untuk sampai kepada pemberian nilai @am itu adalah evaluasi.
Gambaran kualitas yang dimaksud merupakan konsekuensi logis dari
proses evaluasi yandilakukan. Proses tebut tentu dilakukan secara
sistematis dan berkelanjutan, dalam arti terencana, sesuai dengan
prosedur dan aturan, dan terus men&fusagian yang tidak dapat
dipisahkan dari sebuah proses berjalanya organisasi, karena evaluasi
sargat menentukan tingkat efiktivitas dan efisiensi pekerj@maiam Ak

Qur ' an All ah berfirman:

SEDABKVIRHI B/ LD FF

Ar t i Besungguhrya Tuhanmu akan menyelesaikan perkara antara
mereka dengan keputusalya, dan Dia Maha Perkasa lagi Maha

Mengetahui( AI-Qu r * a-Naml 78.n

Dalam ayat terselt dijelaskan bahwa Allah akan menyelesaikan
perkara (evaluasi) antara mereka dengan keputusan, Aghingguhnya
Allah Maha Agung dan Maha Mengetahui apa saja yang kita lakukan.
makadalam peneyelsaian evaluasi harus ada hasil dari suatu strategi dan
peaksanaan dan tidak boleh di manipulasi harus sesuai dengan realita apa

yang terjadi dilapangan.

Evaluasi juga sebagai hasil sebuah dari rancangan dan tindakan yang
di kerjakan dan menemukan hagé, maka dari itu di Ml Ussisa

_ Al at meaffjukemn mengahisa hasil kinerja oleh kepala madrasah

87 Asrul, Rusydi Ananda & Rosnita, (Bandung: Cita Pustaka Media, 2014), hal. 4.
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dalam meningkatkanitlang akademik dan non akademilerikut cara
peningkatanya yaitu:
1. Bidang Akademik
Dalam bidang akademik terdapat ilmu pengetahuan umum
khususnya di madrasah ibtidaiyah yang mendasari siswa letiik
mengerti ilmu, yaitu:
a) llmu Pengetahuan Alam
b) llmu Pengetahuan Sosial
c) Matematika
d) Bahasa Indonesia
e) Bahasa Jawa
f) Bahasa Inggris
g) Ppkn (Pendidikan Kewarganegaraan)
h) Prakarya (Seni Budaya)
i) Pjok (Pendidikan Jasmani Dan Rohani)
j) Pendidikan Agama Islam
Dengan lberapa point mata pelajaran atlis guru akan
memberlakukan sistem pembelajaran mengajar pada hari-sgmat
secara terus menerus dan silih berganti mata pelajaran di setiap jam
dan haring, kalau pembelajaran kurang ndiksimalkan dalam
kegiatan belajamengajar akan membuang waktu begitu saja, jadi
kepala madrsah akan melakukamtrolling serta masukan agar guru

menyajikan ilmunya lewat pembelajaran akan bisa mencairkan
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ruangan sehingga siswa akan aktif dan kondusif menikmati
pembelajaran tersebut

Dergan cara pembelajaran tersebut akan meningkatkan
pengetahuan siswlewat penerimaan ilmu yangsdmpaikan oleh
bapak/ibu guru sehingga bisaladiukan pengujian dengan cara
memberi siswa tugas dan ujian. Dengan cara inilah kita bisa
menyeleksi sis& yang niainya terbagus detiap bidang pelajaran
akan diikutkan lomba atatournamentagar bisa lebih matang untuk

mendapatkan sebuah juara d@enghargaarDalam menikuti lomba

SAI NS/ I PA MI Ussisa _Alattaqgwa mer ai

peserta tingkat gndok pesantren amanatul ummah dan meraih
kategori 10 besar tingkat pondok pesantremnalen dengan hadiah
beasiswa sampai lulus madrasah.

Dalam meningkatkan citra akademik akan lebih mudah siswa
mendapatkan juara dan penghargaan, kita akan memplubikdesiat
media cetak yaitu: banner yang di pasang di halam madrasah dan
brosur yang di cantumkan di pendaftaran profil madrasah. Dengan cara
tersebut masyarakat akan menilai sudah sejauh mana bidang akademik
MI UssisaAlattagwamendapatkan penghargaan.

Sesatu perlombaab pasti ada yang menang dan kalah, dengan itu
kepala madrasah akan memberi motivasi serta dukungan moral kepada
murid yang telah mengikuti tournament/lomba tetapi kurang maksimal
sehingga gugur/kalah. Siswa tersebut akan kita lakukan evaluasi

kekuranganya dimana, serta kesula dimana dan akan kita lakukan
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pengajaran ilmu secara mendetail akan bisa mengikuti lomba lagi dan
mendapatkan hasil yang memuaskan.
. Bidang Non Akademik

Bidang non akademik adalah pembelajaran yang dilakukaard
jam pembelajaran guna memfasilitasi siswa yang memiliki bakat dan
minat terpendam, sehingga bisa di lakukan pembelajaran akgteak
agar bisa mendapatkan ilmu pengetahyang baru Diantaarya
ekstrakulikuer yang ada di Ml Ussisalattaqwa:

a) Pramuka
b) Penck Silat
c) Al-banjari
d) Drum Band

Ekstrakulikuler datas tersebut akan memfasilitasi bakat siswa
dalam melakukan pembelajaran yang ndnati, sedankan
ektrakulikuler yang diminati oleh siswa yaitu drum band karena siswa
lebih suka memainkan irama peralatan drbemd, oleh karena itu
kepala madrasah melakukan evaluasi dengan melakukan praktek
pembelajaran drum band secaramutigar bisa mahir siswa dalam
memainkan irama pemukulan drum band tersebut.

Dengan cara tersebut kepala madrasah akan menguji coba dengan
mdakukan lomba yang dilkan sesama madrasabengan hasil
mendapatka juara 2 ekstrakulikuler parmutersebut akan lebih tau
sejauh mana capaian siswa tersebut dalam melakukan penampilan.

Drum band MI UssisaAlattagwa mendapat juara tingkat lembaga
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pendidkan swasta dan negeri dan itu sudah mendapatkan simpati dari
peserta didik baru dan wali muridetapi drum band sering disewa
oleh bapak kepala desa untuk menyambut dan menyuguhkan irama
musik drum band kepada tamu yang ada di balai desa.

Tetap di ekstakulikulerpencak silat tidak sebegitu mencetak juara
karenaselalu gagal dalam perlombaddalam ektakulikuler ini hanya
mengikuti diklat atau pertemuan sesama madrasah sehingga tidak di
perbolehkan bertanding atau lomba soalnya kepala madrasah takut ad
yang cedera karena kurangnya umur yang ideal serta pengawasan.
Kepala madrasah akan melakukan pengerghn ekstrakuliker
pencak silat agar dapatkénal seperti esktrakulikuler drum band yang
sudah mencetak juara.

Dalam membantu menyukseskan citra maahakepala madrasah
mencantumkan di media cetak melalui brosur pendaftaran peserta
didik dan banner yang di pasang di hadeimadiasahatas pecapaian
hasil lomba ekstrakulikuler khususnya drum baaghr semakin
menyakinkan masyakat dan calo peserta diti bahwa MI Ussisa
Alattagwa sudah bisa mencetak piagam dan juara lewat bidang non
akademik vyaitulewat pembelajararekstrakuliker. Ekstrakulikuler
drum band kalau ada lomba agustusan atau lomba sesama madrasah
lainya selalu ikut agar bisa memberitahu pepi#gan irama lanunan
drum band kepada msayarakat dan pihak yang terlibat, selain itu juga
kalau ada pertemuan tamu agung yang ada di balai desa drum band M

Ussisa Alattagwa selalu diundang untuk meramaikan acara tersebut.
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dengan dibantunya ekstrakulikergebut akan semakin mudah dalam
meraih citra dari masyarakat dan wali murid.

Menurut Sudjana (2008) memaknai evaluasi sebagai kegiatan
mengumpulkan, mengolah dan menyajikan data untuk masukan dalam
pengambilan keputusan mengenai program yang sedangaieatekih
dilaksanakan. Produk evaluasi adalah tersusunnyaniliai(values)
seperti bermanfaat atau tidak bermanfaat, baik atau buruk, berhasil
atau tidak berhasil, diperluas atau dibatasi, dilanjutkan atau
dihentikan, dan sebagainya, mengenai prograng\sedang atau telah

dilaksanakanMaka hasil dari evaluasi pada bidang akademik dan non

akademik diMlUss sa _ Al attaqwa mojokert o,
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STRATEGI KEPALA MADRASAH DALAM
MENINGKATKAN CITRA

Perencanaan metode
pembelajaran baru, pada
bidang akademik di setiap mat
pelajaran

Penyusunan pembelajarar
dengan privat dan
praktrek di bidangion
akademik/ekstakulikuler

Perencanaan megikuti
lomba disetipa mata
pelajaran dan
ekstrakulikuler

IMPLEMETASI

Penerapan metode baru
dan ilmu seta teknologi
terkini di mata pelajaran

Penerapan ekstarkulikulevl
dengan pembelajaran
privat oleh pelatih

Penerapan mengikuti
lomba tournamanet
semua mata pelajaran
dan ekstakiilikiiler

EVALUASI

'

\4

1. Terlaksananya pebelajaran
terpdu dengan peningkatan
nilai hasil UTS dan UAS.

2. Tercapinya hasil lomba Al
Banjari juara 3 tingkat
Kecamatan puri di balai

1. Terwujudnya citra atas
peraihan juara mata
pelajaran SAINS
mendapatkan
peringkat 50 besar dal
1500 peserta

2. Tercapainya hasil
lomba ektrakulikuler
pramuka dengan gua
2 tingkat PCNU
Kabupaten

BAGAN 2. HASIL EVALUASI
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1. Mendapatkan juara
10 besar mata
pelajaran SAINS
dengan hadiah
beasiswa, pada

pondok pesantren-al

amien
. Mendapatkan juara
10 besar mata
pelajaran SAINS
dengan hadiah
beasiswa, pada
pondok pesantren-al
amien




BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis teori, maka tidak semuanya
teori bisa dapat diterapkan di lapangan, kadang kala penerapan lebih baik
begitupun sebaliknya, karena strategi bisa dilakukukan serta direncanakan,
tetapi implementasi harus disesuaikan @ngeadaan dan latar belakang
yang ada agar bisa dilakukan penerapan pembelajaran yang sesuai dengan
tujuan agar meraih citra akademik dan non akademik. dalam hal tersebut
ada beberapa kesimpulan yang dapat diambil oleh peneliti yaitu:
1. Perencanaan
Dalam pe encanaanya M Ussiaa _Al attagq
strategi penbelajaran pada bidang akademiuntuk melakukan
pembelajaran tersebutmengacu terhaga pembelajaran yang
dilakukan oleh guru dengan diusung beberapa prinsip belajar kreatif,
solutif dan praks. Serta berpegangepada visi dan misi. Itu akan
lebih mudah dalam terwujudkan sebuah keinginan yaitu meriah citra
dengan mengedepankan prestasi akademik tersebut.
Dalam pembelajaran non akad&merencanaanya harus memfésisi
siswa untuk megembangkanbakat dan minat pembelajaran yang
dilakukan duar jam pembalajaran umum, dengah pilihan
estrakulikuler yaitu : pramuka, -albanjari, pencak silat dan drum
band. tentu akan membuatldeasan untuk mentih ekstrakuliker

kepada siswaPada saat itumelakukan pembelajaran lewat pelatih
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dengan mengedepankan praktrek dari pada teori untuk
mengembangkan kepiawaian siswa agar pada saapexttzmbaan

atau kompetisi, dapat dilaksanakan semaksimal mungkin.

Dalam direcanakan pembelajaran akademik dan non akadiemgan
melakukan prinsip tersebut. akan lebih mudah untuk mengapai citra
kepada masyarakat. Tentunya akan berdampak positif terhadap nama
bai k madrasah MI Ussisa _Al attaqgwa
Implementasi

Untuk melakukanpenerapan di bidang akademik tentainfiarus
mengacu strategi dahulu agar bisa melakukan sistem pembelajaran
yang kreatif, solutif dan praktis, dengan mengepankan SDM guru
untuk menerangkan serta mempratikan pembelajaran umum dan islami
yang ada di dalam kelas dan di luar kelas. Derkgdnijekan tersebut

akan terbentuknya siswa yang berkharakter walaupun tidak seutuhnya
bisa begitu tetapi bisa di bentuk dengan bimbingan lebih agar bisa
merata penerapanya.

Dengan dipraktekan cara tersebut akan siap dalam mengikuti suatu
perlombaan untuk mendagxan hasil dari pembelajaran tersebut,
semoga bisa mendapatkan citra dari masyarakat serta nilai yang
memuaskan dari hasil perlombaan, tugas dan ujian.

Evaluasi

Evaluasi adalah hasil akhir dari suatu perencanaan dan pelaksanaan
yang di lakukan suatorganisasi demi mewujudkan suatu program

tertentu. Jadi di Ml Ussi sa Al
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pembelajaran di bidang akademik dan non akademik untuk
mewujudkan citra dan penilaian dari masyarakat dari apa yang
diperoleh dengan prestasi. Maka dari ntadrasah selalu melakukan

pembelajaran secara intensif, praktis dan solutif guna menghasilkan

outputdari pembedjaran tersebut.

B. Saran
Dari keseluruhan terkait bidang akademik dan non akademik di Ml

Ussisa _Al attaqgwa iMmopgulkak eleht peneliyang t e
adapun saran yang dapat peneliti sampaikaan yaitu:

1. kepada pihak | embaga madrasah MI U
lebih meningkatkaan dari ssem penerapan pembelajardridang
akademik dengan memrikan metode baru ke pemfik agar bisa
menyampaikan ilmu lewat pembelajaran mengajar ke peserta didik.
Selalu melakukan tanya jawab pada saat pembelajaran agar siswa bisa
mengerti materi yang disampaikan oleh guru tersebut dan bisa
dilakukan tolak ukur penilaian atas pembelajatarsebut, dengan
melaksanakan UTS/UAS dan mengikuti perlombaan serta mendapatkan
nilai atau peringkat yang memuaskan la@elain itu juga di bidang
non akademik diharapkan kepada pelatih ekstrakulikuler untuk lebih
memberikan cara dan praktrek mendalangara siswa bisa
menerapkatmempraktikarpembelajaran ekstrakulikuler dengan lancar
sehingga bisa meningkatkan kemahiran sehingga siap mengikuti lomba

walau bersifat dadakan atau direnaam.
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2. kepada guru untuk melakukan pembelajdedih maksimal lagilengan
menggunakan pemilagaran indoor dan oudoor sehingga siswa itu
nyamantidak jenuh dalam mengikuti pembgran dilakukan. Serta
memberikan materi mata pelajaran secara rinci agar siswa lebih tau apa
yang di pelajari tersebut.
3.kepada siswa lebih mggiatkan lagi untuk memperhatikan dan
mendegarkan pada saat guru sedang menjelaskan mata pelajaran agar
bisa memahami materi yang telah disampaikan. Serta siswa harus
melakukan belajar secara mandiri secara terus menerus jika waktu
UTS/UAS telah tiba bisanengerjakan soal ujian dengan nilai yang
bagus. Untuk siswa harap menggali ilmunya lagi guna persiapan bila
ada suatu saat perlombaan diadakan siswa siap mengikuti dengan bekal
iImu yang mumpuni.

4. kepada penelitintuk lebih memperhatikan lagi kosa &atang salah

dan kurang jelas serta proses yang terjadi di madrasah baik dari proses
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi agar dapat memperoleh hasil
penelitian rinci dan akurat, sehingga bisa bermanfaat bagi seluruh
warga madrasah, peneliti dan bagiuseh pihak yang membaca

penelitian ini.
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FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
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Tembusan :

:517/Un03.1/TL.00.1/02/2021 19 maret 2021
: Penting
Izin Penelitian

Kepada
Yth. Kepala MI Ussisa Alattaqwa
di

Mojokerto

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Dengan hormat, dalam mngka menyelesaikan tugas akhir berupa penyusunan
skiipsimahasiswa Fakulas llmu Tarbiyah dan Keguruan (FITK) Universitas Islam
Negen Maulana Malik brahim Malang, kami mohon dengan hormat agar
mahasiswa berikut:

Nama : Mochamad Bahrudin Rizki

NIM 117170084

Jurusan : Mamjemen Pendidikan Islam (MPI)
Semester - Tahun Akademik  : Genap - 2020/2021

Judul Skripsi Strategi  Kepala Madraszh  dalam

Meningkatkan Citra Madrasah pada
Bidang Akademik dan Non Akademik
Lama Penelitian :Januari 2021 sampai dengan Maret 2021 (3
bulan)
diberi izin untuk melakukan penelitian di lembaga/instansi yang menjadi
wewenang Bapak/Tbu.
Demikian, atas perkenan dan kejasama Bapak/lbu yang baik disampaikan
terimakasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

imun, M.PG
NIP. 19650817 199803 1 003

1. Yth. Ketua Jurusan MPI

2. Arsip
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Nomor 1 339/MI.US/TI/2021 20 Maret 2021
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Kepada

Yth. Kepala Dekan Fakultas limu Tarbiyah dan Keguruan
(UIN MAULANA MALIK IBRAHIM)
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Malang
Assalamu’alaikum Wr. Wb.
Dengan hormat, kami menerima mahasiswa yang melakukan penelitian dalam
rangka menyelesaikan tugas akhir berupa penyusunan skripsi mahasiswa
Fakultas limu Tarbiyah dan Keguruan (FITK) Universitas Islam Negeri Maulana
Malik Ibrahim Malang, yang ber indentitas sebagai berikut :

Nama : Mochamad Bahrudin Rizki

NIM . 17170084

Jurusan : Manajemen Pendidikan Islam (MPI)
Semester - Tahun Akademik : Genap - 2020/2021

Judul Skripsi :Strategi Kepala Madrasah dalam

Meningkatkan Citra Madrasah pada Bidang
Akademik dan Non Akademik

Melakukan Penelitian : Januari 2021 sampai dengan Maret 2021 (3
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Memberi kesempatan untuk melakukan penelitian di lembaga Madrasah

Ibtidaiyah Ussisa ‘Alattaqwa dengan judul yang tertera di atas tersebut.

Demikian, atas perkenan dan kerjasama Bapak/Ibu yang baik disampaikan
terima kasih. i

Wassalamu’alaikum Wr. Wh.

USSISA~} o
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Tembusan :

1. Yth. Ketua Dekan Fakultas limu Tarbiyah dan Keguruan
2. Yth. Ketua Jurusan Manajemen Pendidikan Islam
3. Arsip
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No Tanggal Aspek yang diobservasi
1 | 15 desember 202 peneliti meigobservasi KBM mata pelajaran IPA yan
dilakukan oleh guru dikelag)l Us si sa |
2 17 desember 202 peneliti melakukan observasi tang metode penerapé
pembelajaran oleh guru mata pelajaran di Ml Ussis
_Al attaqwa
3 21 desember 202]  Peneliti melakukan observasi kepada guru apa sa
kendah saat melakukan pembelajaran di Ml Ussis,
_Al attaqwa
4 23 desember 202 Peneliti melakukan observasi pada kegiatan
pembel ajaran ekstrakul:
5 11 januari 2021 Peneliti melakukan observasi prosedur strategi da
penerapan pemlsghran ke peserta didik di Ml Ussis;
_Al attagwa
6 14 januari 2021 | Peneliti melakukan observasi ruang pembelajaran
(kel as) di M Ussi sa _AI
7 18 januari 2021 Peneliti melakukan observasi mengenai sitematik|
medi a pembel ajar ana di
8 8 Februari 2021 | Peneliti melakukan observasi fasilitas pembelajarar

MI Ussisa _Al att q

TABEL 2. OBSERVASI
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No Tanggal Pertanyaan Informan

1. | 15 desember 202 Bagaimana strategi dala] KepalaMadrasah
Meningkatkan pembelajarg
akademik dan non akadeknagar
meraih citra

2. | 17 desember 202/ Bagaimana penerapg Kepala Madrasat
pembelajaran pada bidang
akademik dan non akademik

3. |11 januari 2021 | bagaimana strategi anda dali Kepala Madrasal
mendapatkan citra madrasah a
meraih simpati oleh masydat

4. |14 januari 2021 | Apa strategi dan penerap; Waka kurikulum
mengenai  pembelajaran me
pelajaran dikelas

5. |18januari 2021 | Apa strategi dan penerap; Waka kesiswaan
pengajaran ekstrkulikuler dala
mengikuti lomba agar meral
juara

6. | 20 januari 2021 | bagaimana penerapi Guru Mata
pembelajaran agar siswa bi pelajaran IPA
menyerap ilmu yang guru ajarkal

7. | 15 februari 2021 | Bagaimana hasil dari strate( Kepala madrasat
penerapan pada pembelajal waka lesiswaar
akademik dan non akademik dan waka

kurikulum

8. | 17 februari 2021 | Apa saja juara yang telah dirg Kepala madrasat
pada bidang akademik dan n| waka kesiswaal
akademik dan waka

kurikulum
9. | 22 februari 2021 | Bagaimana evaluasi pembelajall Kepala madrasar

mata pelajaran dan ektrakullleu
agar meraih citra

TABEL 3. WAWANCARA
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Foto kegiatan ekstrakuliker drum band dalam mengikuti lomba d
memeriahkan acara di balai desa
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Foto mendapatka lomba juara 3 ekstrakulikulikuler pramu
bertemakan membuat perkemahan di kwarcab kantor Nadlartul
kabumten mojokerto




Penerapan pembelajaran istighosah di pagi sebag®@ @ N> Y dzy 33dzf | y a
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Pembelajaran wudhu dan sholat dhuha secara bersama sebagai kegiatan pembelajall
akademik islami




C2i2 aStdzaNHzZK RS¢ly 3Idz2NHz Ry &adl F7F

Dewan guru ikut serta sebagai petugas dan diikuti slbiruh murid dalam kegiatan
upacara bendera pada pagi hari







Memgikuti gerak jalan sepanjang 6km dalam memperingati hari kemerdeka,
indonesia yang di selenggarakan oleh bapak kepala kecamatan
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Wawancara dengan bu Dewi Maslikha, S.Pd.| selaku kepala madrasah

i aAAl QU EEGGGF 6 YSYOlKEa GSydl 3

akademik dan non akademik

(0p))

i NI @

QX

Wawancara kepala bapak waka kurikulum Alvi Kurniawan, S.Pd
membhasa tentang sttagi, penerapan dan evaluasi mata pelejaran
umum dalam meningkatkan hasil nilai dan prestasi untuk meraih cit




Wawancara kepada waka kesiswaan pak Erik Ferdani Febriansyah,
bagaimana pelaksanakan perencanaan bidang non akademik
(ekstarkulikuler) dlam meraih penilian luar masdrasah seperti: lombag
job. DII. Agar meraih citra masyarakat
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